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ABSTRAK
SISTEM AFIKSASI BAHASA KULISUSU

Bahasa Kulisusu merupakan salah satu bahasa daerah
di Sulawesi Tenggara, yang terdapat di Kecamatan Kulisusu
yang berfungsi sebagai alat komunikasi antara sesama ma-
syarakat Kulisusu, dan merupakan bahasa ibu bagi masyara=
kat Kulisusu, juga merupakan salah satu pendukung kebuda-
yaan nasional, khususnya kebudayaan sendiri,

Bahasa Kulisusu Jjuga mempunyai sistem, baik dalam
bentuk lisan maupun tulisan. Di antara sistem tersebut
adalah sistem pembentukan kata, yang di dalamnya termasuk
gsistem afiksasi. Sistem afiksasi-dalam bahasa Kulisusu
meliputi prefiks, infiks, sufiks, konfiks, dan gabungan
imbuhan, Olehnya itu maka penelitian ini dipandang perlu

untuk dilakukan,
Dalam mengkaji masalah pokok sistem afiksasi baha-

sa Kulisusu, penulis menggunakan seperangkat teori lingu-
istik struktural, dengan ruang lingkup (1) pembagian afiks
bahasa Kulisusu, (2) proses afiksasi bahasa Kulisusu, (3)
proses morfofonemik bahasa Kulisusu, (4) fungsi dan arti.

afiks bahasa Kulisusu. . . .
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan se-

cara jelas tentang sistem afiksasi bahasa Kulisusu., Man-
fast yang diharapkan adalah sebagai salah satu acuan pene-
litian, pengkajian, dan berbagal kegiatan ilmiah lainnya
yang relevan dengan hasil penelitian ini, dan sebagai sa-
lah satu bahan masukan yang berharga dalam rangka pembina-
an, pengembangan dan pelestarian bahasa pada umumnya, dan
bahasa Kulisusu pada khususnya.

Sumber data penelitian ini adalah tuturan-tuturan
para penutur asli bahasa Kulisusu yang tersebar 41 Keca-
matan Kulisusu. Adapun metode yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah metode pustaka dan metode lapangan, de- .
ngan teknik: elisitasi, perekaman, pencatatan dan pengar-
sipan data.

Hagil analisis data menunjukkan bahwa sistem afik-
asasi bahase Kulisusu meliputi bentuk-bentuk afiks deri-
vasi yaitd afiks yang dapat=mengubah ketegori. kelaas kata;
aan_afik@lihilqkaiﬂyaifiyqiiks;yang:tidak<dayat mengubah
kategori Kelas Kata. Adapun afiks-afiks dalam bahasa Xu-
lisusu itu adalah prefiks 29 buah, infiks 2 buah, sufiks
8 buah, konfiks 4 buah, dan gabungan imbuhan 16 dbuah.
Selain itu ditemukan pula proses morfofonemik yang dapat

dijelaskan kaidahnya.

xi



BAB I PENDAHULUAN

1.1 ILatar Belakang Masalah

Bahasa memegang peranan penting dalam kehidupan
manusiaisebagai alat komunikasi. Hal ini tampak dari ber=
bagail aktiyitas yang dilakukan maﬁusia, bahasa senantiasa
dijadikaﬁ kerangka untuk gencapai tujuan. Dengan bahasa
kita dapat mengkpmunikggikan berbagal aspek kehidupan
dalam arti yang luas; geluas Jjangkauan kehidupan manusia
itu sendiri.

Di Indonesia kebijaksanaan mengenal bahasa ditu-
angkan dalam Undang-Undang Dasar 1945, Bab XV, pasal 36,
dan penjelasannya. Pada penjelasan pasal tersebut dinya-
takan bahwa di daerahedaerash yang mempunyai bahasa yang
dipelihara oleh rakyatnya dengan baik-baik (misalnya
bahasa Jawa, Sunda, Madura, dan sebagainya) bahasa-bahasa
itu akaﬂ dihormati dan dipelihara oleh negara.

pélam hubungannya dengan bahasa.Indonesia,.bahasa
daerah;ﬁerfungai sebagal (1) pendukung bahasa nasional,
(2) bahasa pengantar di Sekolah Dasar di daerah tertentu



pada tingkat permulaan untuk memperlancar pelajaran ba-
hasa Indonesia dan mata pelajaran lainnya; (3) alat pe-
ngembéngan dan pendukuﬂg kebudayaan daerah.fBéhkap salah
satu kesimpulan yang dicapai dalam‘seménar Politik Ba~
hasa Nasional tahun 1975, bahwa dalam kedudukannya se-
bagai"bahgsg daerah, seperﬁi»bahasa Sundg; bahasa Jawa;
bshasa Bali, bahasa Madura, bahasa Bugis, bahasa Bétak;
bahasa daerah berfungsi sebagai (1)-lambang_kebanégaan§
daerah, (2) lambang identitas daéréh; (3) alat penghu-
bung ant;r;drgé masyarakat daerah. o
Menyadari pentingnya kedudukan dan fungsi bahasa

daerah dalam kaitannya dengan portumpnhan, perkembangan
dan pembakuan bahasa nasional serta kepentingan pembina-
an dan pengembangan bahaséfbahaaa daerah sebagai salah
satu unsur kebudayaan, maka bahasa-bahasa daersh di In-
donesia perlu diselamatkan, dipelihara, dibina, dan di-
kembangkan. Hal ini didukung oleh kebijaksansan pemerine
tah yang digihtg;k;nndalaﬁ Garis-Garis Besar Haluan Nega-
ra berdasarkgnfxefetapan Hgielis férnuaiéwaraian Rakyat
Nomor 1171&3/1993 yang berbunyi:

‘Pembinaan bahasa daerah perlu terus dilanjutkan da=-

lam rangka mengembangkan serta memperkaya perbenda-
haraagegahasaegndones;ajdan.khazanah iﬁ%udayaan na=
sional sebagal salah satu unsur Jjati dirl dan keprie
badian’ bangsa. Perlu ditingkatkan.penelitian,. peng-
kajian, dan pengembangan bahasa dan sasira daerah
serta penyebarannya melalii media (Direktorat Jende-
ral Pendidikan Tinggi Depdikbud, 1993: 135).- . =



Sejalan dengan berbagal pernyataan di atas, upaya-
upaya yang telah dilakukan selama ini oleh berbagal ka-
langan untuk mengadakan penelitian terhadap bahasa-bahasa
daerah yang tersebar di seluruh Indonesia sangat besar
manfaatnya, termasuy di dalamnya'bahasa-bahasa daerah d4i
Sulawesi Tenggara, khusunya bahasa Kulisusu.

BahaéaxKulisusu terdapat di Kecamatan Eulisusu yang
terletak di daratan Pulau Buton gsebelah utara. Dalam pem-
bagian wilayah kabupaten, Kecamatan Kulisusu termasuk da-
lam wilayah Kabupaten Muna. Kenyataah ini mengakibatkan
penyebaran bahasa Kulisusu terdapat dalam dua wilayah ka-
bupaten tersebut, jakni Kabupaten Muna dan Kabupaten Bu-
ton., Hal ini sejalan denéan pernyataan Syahfudin Kasséng,
dkk. (41987: 8-9), yang berbunyi: .

Bahasa Kulisusu, yang selain terdapat di sebagian
Kecamstan Kulisusu, di Kabupaten Muna, juga terda-

pat di beberapa bagian kecamatan dalam Kabupaten

Buton, yakni di Kecamatan:

a. Iasalimu (sebagian kecil),

b. Wangi-wangi (sebagian kecil),
c. Kalidupa %sebagian kecilg,
d. Binongko (sebagian kecil), dan

e. Tomia (sebagian kecil).
Keistimewaannya ialah bahwa bahasa ini menyebar da-

lam dua kabupaten, yakni Kabupaten Muna dan Kabupa=
ten Buton.

Bahasa Kulisusu sampai saat ini masih tetap hidup
daﬁ dilestarikan oleh masyarakat pemakainya. Dalam per-
gaulan antarwarga penuturnya, bahasa Kulisusu memegang
peranan penting. Peranan 1tg dapat dilihat baik sebagai

alat komunikasi dalam kehidupan sehari-hari, maupun



sebagai bahasa pengantar dalam pengembangan kebudayaannya.
Dalam hubungan itu bahasa-Kulisusu berkedudukan sebagai
bahasa pertama atau bahasa ibu bagi orang Kulisusu, Se-
lanjutnya dalam proses pendidikan bahasa Kulisusu berfung-
sl sebagal bahasa pengantar pada kelas pefmulaan di seko-
lah dasar, . _

Oleh karena itu, bahasa Xulisusu perlu mendapat
prioritas untuk dikaji secara tertulis guna kelestarian
bahaga tersebut. Sebagaimana diketahui bahwa apabila sua-
tu bahasa tidak pernah mendapatkan perhatian untuk dikaji
secara tertulis, maka bahasa tersebut berangsur-angsur
akan mengalami pengéruh atau perubahan yang mengarah pada
suatu ancaman kepunahan.

Berdasarkan kenyataan di atas, penulis merasa ter-
panggil untuk meneliti bahasa Kulisusu. Bahasa Kulisusu
juga mempunyai sistem, baik dalam bentuk lisan maupun tu-
lisan, Di antara sistem tersebut adalah proses morfologik,
yaitu proses pembentukan kata-kata dari satuan lain yang
merupakan bentuk dasarnya. Dalam bahasa Indonesia terda-
pat tiga proses morfologik,‘yaitu proses'pembubuhan afiks,
proses pengulangan, dan proses pemajemukan. Dari kgtiga
proses tersebut, penulis akan mengambil salah satu proses
yaitu proses pembentukan afiks.

‘D;lam bahasa-bahasa Austronesia, afiksasi merupas

kan gejéla yang merata. Bahasa-bahasa ini memanfaatkan



afiks sebagai unsur infleksi maupun derivasi. Dalam baha-
salAustronesia seperti bahasa Indonesia termasuk bahasa
Kulisusu, bahkan infiks yang termasuk langka di banyak
bahasa, ternyatah-alah dihidupkan lagi.

Seperti halnya dengan bahasa Austronesia lainnya,d
' bahasa-Indonésia jugs bahasaixulisusu,adalah bahasa yang
banyak sekali memanfaatkan afiks, terutéma dalam bentuk
prefiks dan sufiks. Dua konsep yang dilam_bahasa lain 4i-
nyatakan dalam dua bentuk leksikal yang berbeda (misal=
nya fall dan drop dalam bahasa Inggris) dalam bahasa In-
donesia dinyatakan dengan kata dasar yang sama tetapi'de-
ngan afiks yang berbeda gjatuh dan menjatuhkan), dalam
bahasa Kulisusu (cuna dan monengani). Demikian-pula per-
bedaan yang amat kentara antara bahasa Indonesia yang
formel dan yang tak formal ditunjukkan antara lain oleh
ada tidaknya afiks tertentu (mau beli lawan mau membeli).
Bahkan penandaan sintaktik seperti pasif den aktif diwu-
judkan pula dengan perbedaan afiksnya (me- lawan di-),
dalam bahasa Kulisusu (mo- lawan -in-).

Sehubuhgan dengén berbagal uraian dil atas, maka
yang menjadi permasalahan dalam pénelitian ini adalah
mengenal sistem afiksasi bahasa Kulieusu,vyaug: .sampai- ~-
gaat ini belum ada yang mgngkaji.secara khusus tentang

sistem afiksasi bahasa Kullsusu.



1.2 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.2.1 Tujuan Penelitian’

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan se-

cara jelas tentang sistem afiksasi bahasa Kulisusu.

1e2.2 Manfaat Péne;;tian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1+2.2.1 Sebagai salah satu acuan penelitian, pengkajian,
dan berbagai kegiatan ilmiah lainnya yang relevan dengan
hasil penelitian ini. |
1¢2.2.2 Sebagail salah satu bahan masukan:yang berharga .
dalam rangka pembinaan, pengembangan, dan pelestarian

bahasa pada umumnya, dan bahasa Kulisusu pada khususnya.

'1.3 Ruang Lingkup
Ruang lingkup penelitian ini akan difokuskan pada

hai—hal yang berhnhungan'dengan proses afiksasi, yang
meliputi:

16361 gembagian afiks bahasa Kulisusu,

1632 ﬁroses afiksasi bahasa Kulisusu,

1¢3.3 proses morfofonemik bahésa.Kulisusu,

1¢<3.4 Fungsi dan arti afiks bahasa Kulisusu.



1.4 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan hasil penelitian ini
akan disusun menjadi lima;béb dengan rincian sebagal be-
rikut: o

Bab I pendahuluan, yang berisi uraian tentang
(1) latar belakang masalah, (2) tujuan dan manfaat pene-
litian, (3) ruang lingkup, (4) sistematika penulisan.

Bab II kerangka teori, yang berisi uraian tentang
(1) pengertién afiks, (2) pengertian afiksasi, (3) ciri-
“eiri afiks, (4) pembagiaﬁ afiks, (5) proses morfofonemik,
Babd III metode dan prosedui ﬁenelitian, yang ber-
 igi uraian tentang (1) sumber data, (2) metode dan teknik
pengumpalan data, (3) présedur pelakéaﬁaan penelitian.

_ Bab IV date den analisis data, yang berisi uraian
tentang (1) peﬁbagian afiks bahasa Kulisusu, (2) proses
afiksasi bahasa Kulisubu; (3) proses morfofomemik bahasa
Kulisusu,r(4) fungsi dan arti afiks bahasa Kulisusu.

Bab V penutup, yang berisi uraian tentang (1) ke

gimpulan, (2) saran.



BAB 1T KERANGKA TEORI

Beberapa pengertian yang perlu_d;jelaskan sehue
bungan &engan penelitian ini, yang dapat digunakan see
bagal acuan adalah seperangkat teori linguistik struk-
tural yang diambil dari buku-buku linguistik., Di sam=
ping itu akan dimanfaatkan pula hasil-hasil penelitian
yang pernah dilakukan 613h para ahli yang berhubungan
dengan objek penelitian ini.

2.1 Pengertian Afiks
Afiks adalah suatu satuan gramatik terikat yang

di dalam suatu kata merupakan unsur yang bukan kata

dan bukan pokok kata, yang memiliki kesanggupan mele~
kat pada satuane-satuan lain untuk memhentuk kata atau
pokok kata baru (Ramlan, 1987: 48-49).

Ramlan memberikan centoh pada kata minuman. Kata 1n; texr-
diri dari dua unsur yaitu minum sebagal kata den -an
sebagai afiks, Selain itu Ramlan juga menjelaskan per-
bedaan afiks dengan unsur-unsur yang bukan afiks dalam |



proses pembentukan kata serta makna yang dikandung se-
tiap unsur yang dilekatkan pada sebuah kata atau pokok
kata. Hal ini dapat kita lihat pada kutipan berikut:

Setiap afiks tentu berupa morfem terikat, artinya
dalam tuturan biasa tidak dapat berdiri sendiri,
dan secara gramatikal selalu melekat pada satuan
lain. Morfem di seperti d&i rumah, di pekarangan,

ruang, tidak dapat digolongkan sebagai iks,
EEba -sebenarnya morfem itu secara gramatikal mem-
punyal sifat bebas, tidak seperti halnya morfem
di~ dalam dipukul, dibaca, dibeli, diadakan. Demi-
kian pula morfem ke dalam ke rumak, ke GLoOko, ke -

kota, ke desa, tidak merupakan aliks karena SeKa=

- - Tipun dalam Tuturan biasa tidak dapat berdiri sen-

. dirl, tetapi secara gramatika mempunyai sifat bve-
bas, tidak seperti halnya merfem ke~ dalam kexua,
kehendak, kekasih (Ramlan 1987: 57).

Selain pernyataan di atas, Ramlan juga menjelas-
kan bahﬁa'satuan-sétuah yang di dalam tuturan biasa ¥i=-
dak dapat berdiri éendiri d;n.secara gramatika tidak
. mempunyai kehebasan,_tetapi karena unsur itu memiliki
arti 1ek31kal, hal itu tidak dapat dikatakan sebagai
afiks, melainkan sebagai klitik, seperti «ku, -mu, =-nya,

dan isme, (dalam bahasa Kulisusu seperti -ngku, -u, -no),
terkecuali kalau hubungan leksikalnya sudah terputus,
baru dapat dikatakan sebagai afiks, seperti -nya dalam

rupanya, agaknya, kiranya.

2.2 Pengertian Afiksasi
' Proses pembentukan kata dengan cara membubuhkan

afiks pada suatu bentuk kata, baik bentuk asal maupun

bentuk dasar disebut afiksasi (Sannang, 1986: 96).
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Hal ini sejalan dengan pendapat Harimurti Kridalaksana
(1984:.26), bahwa afiksasi adalah pembentukan katsa atau
proses morfologis yang éiiakukan:dengan jalan pengga-
bungan kata atau pokok kata dengan afiks. Juga ditam-
bahkan bahwa penggabungan afiks tersebut kédang—kadang
menempel pada awal kata,unepempbl%pada.akhir.kata, me-
nyisip di tengak kata, atau mungkin juga menempel se=-
rempak pada awal dan akhir‘kata.

Verhaar (1986: 60) memberikan penjelasan tentang
afiksasi sebagai berikut:

Afiksasi adalah penambahan afiks (affix). Afiks _
gelalu berupa morfem terikat, dan dapat.ditambah-
kan pada awal kata (prefiks; prefix) dalam proses
yang disebut prefiksasi (prefixation), pada akhir
kata (sufiks; sufix) dalam proses sufiksasi (su=
fixation), untuk sebagism pada awal kata serta -
Bniuk -sebagdant: padEsakhir kata (konfiks, ambifiks,
atan simulfiks; confix, ambifix, simulfix)dalam
proses yang disebutggenfiksasi, ambifiksasi, atau
simulfiksasi (confixation, ambifixation, gimul-""~
fixation), atau-dalam Kata 1uu sendirl sebagal sii
sipan (infiks; infix) dalam proses yang disebut
infiksasi (infixation). ' -

- Beliau menambahkan, bahwa proses afiksasi berbe~-
da-beda dalam berbagal bahasa. Pada bahasa-bahasa dd
Eropa hanya tendapat prefiks dah sufiks saja, sedangkan
pada bahass Indonesia, keempat jenis afiks terdapat dd
_ dalamnya. Hal iki dapab kita lihat pada kutipan. berikut:

Proses afiksasi berbeda~beda dalam berbagai baha-
ga. Keempat jenis afiksasi terdapat dalam bahasa
Indonesia, tetapi dalam bahasa Inggris misalgga,
ada prefiks dan sufiks saja. Konfiks dalam bahasa-
bahasa Eropa hampir tidak ada, meskipun ada (mis.)
dalam bahasa Belanda: kata.gevogelte 'macam-macam.
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burung' terdiri dari morfem asal vogel 'burung!'
dan konfiks{%e-néﬁﬁdan tidak boleh dianalisa se-
bagai prefiks *{xe-¥(karena *vogelte tidak grama-
tikal) plus sufika *J[-i¢y¥(karena *gevogel tidak
gramatikal pula (Verhaar, 1986: 61).

Menurut Ramlan (1987: 47), bahwa proses pembubuh-
an afiks adalah pembubuhan afiké pada sesuatu satuan,
baik satuan itu berupa bentuk tunggal maupun bentuk
kompleks, untuk membentuk kata. Misalnya pembubuhan

afiks ber- pada jalan menjadi berjalan, pada sepeda

menjadi bersepeda, pada susah payah menjadi bersusah _

ayah, pada gerilya menjadi bef erilya; pembubuhan afiks
payan geriiya g€

meN- pada tulis menjédi menulis, pada kenai menjadi

o

mengedal.

Selanjutnya Ramlan menjelaskan bahwa satuan yang
dilekati afiks atan yang menjadi &asar pembentukan bagi
satuan yang lebih besar., Dalam proses pembubuhan afiks,

bentuk dasar merupakan saiaﬂlsatu unsur yang bukan afiks.,

2.3 Ciri-Ciri Afiks

Badé umumnya afiks selalu ddikacaukan dengan un-

sur terikat lainnya; seperti partikel dan=kiitik. Hal
ini bisa saja terjadi karena bila ditinjau dari aeéi
posisi memang susap untuk dibedakan. Oleh karené itu
dikemukakan beberapa rumusén yang membedakan afiks de-

ngan unsuf terikat lainnya.

Gorys Keraf (1987: 92) memberikan rumusan per-

bedaan partikel denéan afiks*sebagai berikut:
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a. Partikel tidak memindahkan jenis kata (kelas
kata) dari kata-kata yang diikutinya; sebalik-
nya sufiks (juga semua afiks) memindahkan semua
kelas kata dari kata yang diikutinya. .

b.- Kata-kata yang diikuti oleh-sebuah.partikel bi-
sa bermacam-macam jenis katanya; sebaliknya &~
fiks (juga semua afiks) mengelompokkan berma-
cam-macam jenis itu menjadi satu. jenis kata
yang sama,

c. Bidang gerak partikel adalah sintaksis termasuk
frasa dan klausa; sebaliknya sufiks (Jj®ga se-
mua afiks) bergerak dalam bidang morfologi.

Yasin Sulchan (dalam Sahlan, 1991: 14) mengemu-
kakan ciri yang paling menénjol untuk membedakan kedua

bentuk morfologi tersebut (klitik dan afiks) sebagai

berikut:

2) Klitik dari segi makna, memiliki makna leksis;
. sedangkan afiks memiliki makna gramatikal.
b) Klitik dari segi fungsi, tidak mengubah kelas
. kata atau jenis kata. L .
¢) Klitik secara gramatika memiliki sifat bebas
B¢ terikat); sedangkan afiks.memiliki si-
fat terikat. ,

Pateda ((1987: 77) menegaskan tentang klitika se-
bagai bé:ikut:

e..ada lagi unsur yang bukan saja-dilibat dari se-
gi posisinya, tetapi juga makna yang dimilikinya.
Unsur tersebut dinamai klitika. Makna yang dimaksud
di sini yakni makna "yang satu-satunya" yang di- _
miliki tersebut. Lain dari pada itu, Rlitika tidak
mengakibatkan morfofonologi. ' '

2.4 Pembagian Afiks
Mansoer Pateda (1987: 70), mengatakan bahwa afiks

itu banyék jenisnya, meskipun demikian, afiks dapat di-

bagi berdasarkan (a) posisinya, (b) kemampuan melekat-

nya, (c¢) asalnya.
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Selain pembagian di a%as,. Ramlan (1987: &1)
membagi afiks berdasarkén produktivitasnya. Berdasar-
kan produktivitasnya, afiks dapat digolongkan meén ja-
di dua golongan, yaitu afiks yang produktif dan afiks
yang improduktif._Di.samping itu beliau juga menying-
gung tentang afiks-asli dan afiks dari bahasa asing.

Ahli lain membagi afiks dalam dua bagian besar,
vaitu afiks-afiks yang secara paradigmatis mengubah
kategori kata (afiks derivasi), dan afiks-afiks yang
secara paradigmatis tidak mengubah kategori kata (afiks
infleksi), (Gleason dalam Najoan, 1981: 7).

Samsuri (1987: 187), membagi afiks dengan meni-
- 1ik hubungan posisi. Ménilik hubungan posisi terdapat
juga tiga morfem, yaitu yang bersifat urutan, yang ber-

sifat.siéipan, dan yang bersifat simultan.

2.4.1 Tinjauan Afiks dari Segi Posisi

Ditinjau dari segi posisinya, afiks dapat diba-
gi atas (1) prefiks, (2) infiks, (3) sufiks, (4) konfiks,
dan (5) gabungan (Patédé, 1988: T7). Selagjutﬁyé beliau
memberi penjelas;ﬁ‘tentang beberapa istilah tersebut

sebagal berikut:

Yang dimaksud dengan prefiks adalah afiks yang ha-
rus dilekatkan di depan sebuah morfém dasar untuk
membentuk kata yang berfungsi dalam ujaran. Misal-
nya, [me-, ber-, per-, di~] dan sebagainya. Yang
dimaksud dengan infiks adalah afiks yang harus di-
lekatkan di. tengah morfem dasar (kalau morfem dasar
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dimulai dengan konsonan) untuk membentuk kata yang
berfungsi dalam ujaran.-Misalnya[-e&l-, -em-, -er-7J.
Yang dimaksud dengan sufiks adalah afiks yang di-
lekatkan di belakang morfem dasar untuk membentuk
kata yang berfungsi dalam ujaran. Misalnya, [«kam,
-i, ~an). Yang dimaksud dengan konfiks adalah afiks
yang harus dilekatkan secara serempak pada sebuah
morfem dasar untuk membentuk kata yang berfungsi
dalam ujaran, Misalnya [ke-...-an]dalam kehujanan.
Yang dimaksud dengan gabungan ialah afiks yang ter-
diri dari dua atau lebih, yang tidak perlu melekat
serempak untuk membentuk kata yang berfungsi dalam
ujaran. Misalnya[memper-...] pada kata memperindah.

Pengelompokan seperti ini sejalan dengan penda-
pat Gorys Keraf (1987: 94~-118), beliau menjelaskan bah-
W3 eeey kata-kata berimbuhan (berafiks) dapat dibagi
atas kata-kata yang mengandung b:efiks, infiks, sufiks,
dan konfiks. Dalam uraian selanjutnya beliau juga me=
nyinggung tenfang gabuﬁgan imbuhan.

Adapun penjelasan beberapa afiks di-atas sebagai

berikut:

Prefiks atau awalan adalah suatu unsur yang secara
struktur diikatkan di depan sebuah kata dasar atau
bentuk dasar. o T es ' -

Sufiks atau akhiran adalah semacam morfem terikat
yang dilekatkan dilekatkan di belakang sebuah mor-
fem dasar. &“' " . _
Konfiks adalah gabungan dari dua macam imbuhan atzu
lebih yang bersama-sama membentuk satu arti. Tata
bahasa tradisional memperlakukan konfiks-~konfiks
sebagal gabungan biasa dari prefiks.dan sufiks, Ki-
ta harus memulangkan kedudukannya yang sebenarnya
sebagal satu bentuk (morfem) dengan satu kesatuan
fungsi dan arti. .
Gabungan imbuhan adalah pemakalan beberapa imbuhan
sekaligus pada suatu kata dasar, yang masing-masing
mempertahankan artii dan.fungsinya.

Infike adalah semacam morfem terikat yang disisip-
kan pada sebuah kata .antara konsonan pertama -dengan

vokal pertama.
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Selain beberapa pendapat di atas, rupanya terlalu
berjauhén dengan pendapat yang dikemukakan oleh Ramlan
(1987: 58), sebagai berikut:

Afiks~-afiks yang terletak di lajur paling depan di-

.~ sebut prefiks karena selalu melekat di depan bentuk
dasar, dan yang terletak di jajur tengah disebut
infiks karena selalu melekat d tengah bentuk dasar,
dan yang terletak di lajur belakang disebut sufiks
karena selalu melekat di belakang bentuk dasar. Ke-
tiga macam afiks itu biasa juga disebut awalam, si-
sipan, dan akhiran. :

2.5 Proses Morfofonemik

Dalam buku "Tata Bahasa Baku Bashasa Indonesia®
(1987: 97), dijelaékan bahwa prbses berubahnya suatu
fonem menjadi fonem lain sesuai dengan fonem awal atau
fonem yang mendahuluinya dinamakan proses mgrfofonemik.
Prefiks menge-, per-, ber-, dan ter- mengalami perubahan
sesual dengan fonem awal bentuk dasar yang dilekatinya.

Morfofonemik atau morfofonologi adalah perubahan-
perubahan yang terjadi sebagai akibat pelekatan imbuhan
tertentu terhadap bentuk-bentuk dasar, yang menyebabkan
perubahan bentuk dasar menjadi bentuk baru. (Asfandi,.

©4990: 9).



BAB TIII METODE DAN PROSEDUR PENELITIAN

3.1 Sumber Data

Sumber deta pemelitian ini adalah tuturan-tuturan
para penutur aéli bahasa Kulisusu yang tersebar di Keca-
matan Kulisusu. Untuk menjaga kesahihan data penelitian
ini, peneliti akan menggunakan.bebegapa informan, yaitu
satu orang sebagai informan utama dan dua orang sebagail
informan pelengkap atau informan tambahan.

Informan yang dipilih asdalah mereka yang memenuhi krite=

ria sebagai berikut:

1. alat-alat bicara masih normal,

2. umur sekitar 35 - 60 tahun,

3. penutur asli yang tidak meninggalkan bahasanya dalam
waktu lama dan merupakan penutur ragam lisan yang

baik dan wajar (Samarin dalam Mukhsin, 1993: 21).

16
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3,2 Metode dan Teknik Pengumpulan Data

Adapun metode yang digunakan dalam pemelitian
ini adalah metode pustaka dan metode lapangan. Meto-
de pustaka'diteﬁpuh oleh peneliti dengan membaca-se jum-
lal -buku yang dianggap relevan dengan objek penelitian,

sedangkan metode lapangan ditempuh, dimana peneliti se-
cara langsung memperoleh data di lapangan.

Penggunaan metode pustaka dan metode lapangan
ditempuh dengan teknik:

1., Elisitasi, yaitu mengajukan pertanyaan-pertanyaan

langsung dan terarah., Pertanyaan tersebut diajukan
kepadé informan dengan maksgd untuk memperoleh ujaran
atau kalimat sederhana yang bertalian dengan masalah
yang diteliti.

2. Perekaman, yaitu teknik yang digunakan untuk meleng-
kapi data yang diperoleh melalui teknik elisitasi,
Perekaman dilakukan dengan dua cara, yaitu perekaman
spontan dan perekaman pilihan. Perekaman spontan,
yaitu rekaman yang dilakukan tanpa mementingkan masa-
lah yang dibicarakan, sedangkan rekaman pilihan, yaitu



18

rekaman yang dilakukan dengan mempersiapkan lebih
dahulu hal-hal yang akan dibicarakan atau cerita
apa yang akan diceritakan.

3. Pencatatan dan pengarsipan data, yaitu data yang ter-

kumpul diseleksi dan data yang ada hubungannya dengan

analisis data ditata secara teratur dan sistematis.

3.3 Progedur Pelaksanaan Penelitian

Prosedur pelaksanaan penelitian ini dibagi atas
empat tahap, yaitu tahap persiapan, tahap pengumpulan
data, tahap koreksi data, dan tahap analisis data.

3.3.1 Tahap Persiapan

Sebelum pengumpuian data dilaksanakan, peneliti
lebih dahulu melaksanakan persiapan, baik persiapan yang
bersifat administratif maupun yang bersifat operasional,.
Persiapan yang bersifat administratif, meliputi pengu-
rusan surat izin penelitian, mulai dari Dekan Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Haluoleo
Kendari, kemudian pada Kantor Direktorat Sogial Politik
Daerah Tingkat I Propinsi Sulawesi Tenggara, dan dilan-
jutkan pada Xantor Sosial Politik Kabupaten Daerah Ting-
kat I Muna di Raha, dan Kantor Kecamatan Kulisusu di

Eneke; gerta ¥antor Kelurahan Baﬁgkpdu di Ereke.



19

Persiapan selanjutnya adalah mempersiapkan segalm
sesuatu yang diperlukan dalam penelitian serta mengada-
kan konsultasi dengan dosen pembimbing, sehingga segala

permasalahan dapat teratasi.

3.3.2 Tahap Pengumpulan Data
. .Sefelah izin penelitian (dari tanggal 2 Septem-
ber sampai dengan 2 Oktober 1994) diperoleh dan per-
siapan telah matang, maka pengumpulan data telah siap
untuk dilaksanakan. |
Dalam pelaksanaan penelitian ini, penéiiti di-
bantu oleh seorang pamgﬁg‘dg;a‘kkéinrahan) sebagai pen-
damping., Hal ini ditempuh peneliti agar ababila suatu
saat ada kesulitan, maka pendampinglah yang akan mem-

bantu mengatasinya dan menjelaskan kepada informan se-

cara lebih detail tentang hal-hal yang diinginkan,

3.3.3 Tahap Koreksi Data

Setelah data yang diperlukan sudah terkumpul, ma-
ka diadakan koreksi terhadap semua data tersebut, baik
yang tercatat maupun yang diperdleh mélalgi perekaman,
Déta yang dikoreksl tersebufl diklasifikasi menurut pem-
bégiannya masing-masing, baik bentuk asalnya maupun ben-
tuk dasarnya, sehingga akan didapatkan prefiks, infiks,

sufiks, konfiks, dan gabungan imbuhan.
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3.3.4 Tahap Analisis Data

‘Untuk mengetahui berapa jenis imbuhan (afiks)
serta proses pengimbuhannya (proses afiksasi), maka
data yang ada dianélisis dengan cara mengelompokkan
imbuhan-imbuhan tersebut dalam bentuk daftar,., Dari ti-
ap daftar dibuat suatu uraian tentang proses terjadinya
suatu kata yang lebih kompleks dari kata dasarnya. Pro=-
ses ini dimaksudkan untuk memberlkan gambaran tentang
bagaimanha imbuhan-imbuhan tersebut (afiks bahasa Kulisu-
su) berperan dalam pembentukan kata. Uraian ini terdiri
dari imbuhan ditambahkan dengan kata dasar dan kata yang
telah Dberimbuhan (kata jadian) dan akhirnya menjadi sa-
tu kata kompleks. Analisis selénjutnya adalah menentukan

fungsi dan arti yang terkandung dari masing=masing im-

buhan itu.



BAB IV DATA DAN ANALISIS DATA

Data hasil penelitian dianalisis secara deskriptif
dengan maksud untuk menemukan berbagai jenis afiks dalam
bahasa Kulisusu. Dengan analisis data, akan ditemukan -
_morfofohemik serta afiks derivasi dan afiks infleksi
_bahasa Kulisusu. Dengan demikian akan dapat ditentukan
fungsi dan arti masing-masing imbuhan tersebut.

Berdasarkan data yang diperoleh di 1§pangan, maka
afiks bahasa Kulisusu terdiri atas beberapa jenis, dan
setiap jenis afiks tidak smma jumlahnya. Adapun afiks-
éfiks tersebut adalah prefiks, infiks, sufiks, konfiks

dan gabungan imbuhan,

4.1 Pembagian Lfiks Bahasa Kulisusu

Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan di-
‘temukan afiks-afiks sebagal berikut:; prefiks 29 buah,

.infiks 2 buah, sufiks 8 buah, konfiks 4 buah, dan ga—
bungan imbuhan 16 buah, dengan jumlah keseluruhan ’5’5 ‘buah,

21
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Untuk membuktikan bahwa afiks-afiks tersebut be=

. nar-benar ada dalam bahasa EKulisusu, harus diuralkan da=

lam bentuk tabel, sehingga-dari tabel tersebut akan mem=

berikan kejelasan bahwa dalam bahasa Kulisusu terdapat

berbagai jenis afiks beserta bagian-bégiannya dalam jume

lah yang berbeda-beda.
4‘01 01 Prefiks

Dari data yang ada, prefiks

dalam bahasa Kulisusu

berjumléh 29 buah, dengan pemakalan sebagai berikut:

TABEL I

Daftar Pemakaién Pfefiks

Bahgsa Kulisusu

Prefiks ' EKata dasar dan artinyal!

Kata jadisndan-artinya

.bha=- ! olai 'Jjauh’ !
ka~ ! bhoke 'ikat! !
k- i me tair i
ma- ! mbkﬁa 'tajin' !
me= ! bura 'bedak’ !
. mo= ! hela 'tarik’ !
ba— i maliwa 'cepét' _i
pe~- i~onu;Lkaiung' ) !
o= 1 oli ibelf' !
Ba~ ! puu ipohoxi' ]
te- 1 cucuwi 'tutup' !

ngko- '

. o

orua 'dua!

bhaolai :berjauhan‘

kabhoke 'pengikat'

koee 'berair’

mamokua 'membuat jadi rajin’
mebura 'memakai bedak'
mohela 'menarik!’

ggmaliwé 'percepat!

. peenu 'meﬁakai kalﬁng'

pooli ‘membeli’
8sapuu satu pohon'
Egcucu;i*'tertutui'

ggkoorua.;kedua'
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Prefiks { Kata dasar dan artinya ! Kata jadian dan artinya
meka- ! hohalu ‘cari!’ ! mekahohalu 'saling

. : mencari!
mompa- ! kahu 'cukup! ! mompakahu 'membuat

: : : jadi cukup!
mompe- ! ata 'budak! ! mompeata 'memperbudak’
mompo= ! kona"cocok' ! momgokonaf'saling cocok!
pompoko- ' gsuu 'junjung' ' pompokosuu 'sanggup

. . : . merjunjung'*
poko= ! sade 'satu! { pokosade 'jadi satu'
pokosa=- ! pangké 'mehangis' f pokosapanéka 'semua“

. _ . . . menangis'
koka =~ ! bhoke 'ikat' ! kokabhoke 'mempunyai

‘ . ) . pengikat!?
pepe= ! sangkili 'gendong' ! pepesangkili 'minta

. - . gendong'

perie ! wawo 'atas!' ! periwawo 'berada.

4 ) . . di atas'
pisi=- ! okidi 'kecil! ! pisiokodi 'mengang-

) . ) : igap kecil'
pina- ! kawli tkawin! ! pinakawi 'dikawinkan'
pine- | ana 'anak! ! pineana 'diperanak!
pino- ! toro 'duduk’ ! Binotorowfdidudukkén'
tepo- 1 diki 'kikis' 1 tepodiki 'terkikis'
misika= ! gora ‘'panggil! ! misikagora 'semua

memanggil’
pinoli- ! sna ‘anak’ 1 pinoliana 'kemena~
i kan!

4.1.2 Infiks
| Dari data yang ada, infika dalam bahasa Kulisusu

berjumlah dua buah, déngan pemakaian sebagail berikut:
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TABEL II

Daftar Pemakaian Infiks Bahasa Kulisusu

Infiks ! Kata dasar dan arti ! Xata jadian dan artinya
-ine- ! ka_. 'makan’ - ! kina 'makanan/dimakan'
buri 'tulis' ! bggpri '‘menulis'

allle !

4,1.3 Sufiks

Dari data yang ada, sufiks dalam bahasa Kulisusu

berjumlah 8 buah, dengan pemakaian sebagai berikut:

TABEL III
Daftar Pemakaian Sufiks Bahasga Kulisusu

Sufiks ! Kata dasar dan arti ! Kata jadian dan arti
~(K)a ! pocuri 'tidur® ! pocuria 'tempat tidur!
-gy)(K)ii sansa 'lewat' | sansami 'lewati!

-(K)o { upu 'petik' ! upuo 'petik!

-(V)(K)4o! kuli 'kulit! ! kuligio 'kuliti (intensitas)’
-mo ! waraka ‘'sehat! ' warakamo 'sudah sehat’

-no i momuda imurah‘ ! .momudano 'yang murah'

Q(K)ano ! enta ttinggl' ! entahano 'tempat yang

| , | | tinggi!

-(K)ako ! hera 'tertawa' t heraako 'tertawakan'

R I
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Dari analisis data, pada sufiks ditembkan berbagai
variasi atau alomorf yaitu pada sufiks «(K)a, -(V)(X)4i,
-(X)o, dan =(X)ako, Sufiks-sufiks tersebut mengalami pe-
ngaruh alomorf leksikal artinya alomorf itu bergantung
pada lingkungan kata yang ‘giimasuki oleh sufiks-sufiks ter-
se:but. Varias."L yang dimg.k"sud' adalgh sebagai berikut:
sufike =(K)a menjadi ~a, -ha, =ka, nga, sufiks =(V)(X)i
menjadi -1, -ci, -hi, -ki, -1i, -mi, -ni, -pi, -ri, -si,
-wi, -ngi, «iki, ~isi, sufiks =(K)o menjadi =6, =ho, dan
gufiks «(X)ako menjadi -ako, -hé,isé, =lako, -mako, -pakeo,
«rako, -stako, -tako, -wako.

- Hal ini adalah merupakan salah satu keunikan bahasa Kuli-
susu dibandingkan dengan behasa Indonesia.

Untuk lebih jelasnya mengénai variasi sufiks di
 atas aksn dijelaskan pada pembahasan selanjutnya, yaitu
pembghasan tentang proses afiksasi bahasa Kulisusu.

4.1.4 Konfiks ’

Dari data yang ada, konfiks dalam bahasa Kulisusu

ber jumlah empat buah, dengan pemakaian sebagai berikut:
| TABEL IV

Daftar Pemakaian Konfiks Bahasa Kulisusu

Xonfiks ! Kata dasar dan arti ! Kata jadian dan artinya
ke=(K)i ! leu 'datang' ! kaleusi 'panggilan'

sa-_fi'o‘ ! olai 'jauh?— 1 Baolaino tsetelah jauhﬂ,';.»,
sa-0 | bhoto 'badan! i sabhotoo 'seluruh badan'
Po=no koda ! :botret; ) ' pongkodan6 'fcara memoti,-"»

- e .

.retnya'’
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4.1.5 Gabungan Imbuhan

Dari data yang ada gabungan imbuhan dalam bahasa
Kulisusu berjumlah 16" buah, dengan pemakaiasn sebagai

berikut:

TABEL V

Daftar Pemakaian Gabimgan Imbuhan Bahasa Kulisusu

Gabungan ! Kata dasar dan arti ! Kata jadian dan arti
Imbuhan : o
ko=-mo > ua 'uban! lo kouamo 'sudah beruban'
me-no ! hohalu 'cari’ ' mehohaluno 'yang
. . ) : mencari!
no=no ! enu 'kalung' b moenuno ‘yang menga-
. ) . lungkan!
pa=(EK)o ! moiko 'bagus' ! paméikoho 'buat
. ) ] . jadi bagus!
pe=a ! kabua 'pancing! ! E_kaﬁuag_ 'tempat
) . memancing'
pe-ako ! empe 'tikar!' ! peempeako 'bertikarkan’
po=-(K)a ! 0li 'beli' ! g_o_blig 'texﬁpat mem-
' : beliéin
mengka=-no ! andi 'adiik’ ! mengkagandi=andine
8 . yang teradik'
te-mo ! rabu 'cabut, ! terabumo ‘sudah
. _ | Tercabut!
poko# (K)o ! onto 'lihat! ! pokoontoho 'bisa lihat!
pepe-(K)ako ! buri 'tulis’ ! pepeburiako 'minta
| . . . dituliskan'
mo-(X)ako ! ense 'pindah’ ! g_o,enaehakok.'m?min-
: _ an
(=in=)=(¥)(K)i! %oto 'potong! ! tinotoki 'yang dipo-
( ) | ) ; . tongi/dIpatongi:
(«in=)=(X)ako ! polai 'lari! ! pingldidko.lysng

enyebabkan Tari!
uho 'yang kena'

oy

(~um=)=(K)o ! aru 'kena’

. EN

(-um-)-(K)ako ! ntale 'hambur'

ntumale aé.ko 'yang
= Thamburkan'

>
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Dengan memperhatikan daftar afiks dari tabel
I s.d. V, maka cukup jelas bahwa dalam bahasa Kulisusu
terdapat beberapa afiksg. Afiks-afiks tersebut dapat beru-
pa prefiks, infiks, sufiks, konfiks, gabungan imbuhan.

4,2 Proges Afiksasi Bahasa Kylisusu

-

Proses afiksasi adalah suatu proses pembubuhan ...
afiks pada bentuk dasar baik bentuk tunggal maupun bentuk
kompleks untuk membentuk kata yang berfungsi dalam ujaran.
Salah satu cara pembentukan kata dalam bahasa Kulisusu
adalah melalui proses afiksasi dengan membubuhkan afiks
yaitu prefiks, infiks, sufiks, konfiks, dan gabungan ime-
buhan pada bentuk dasar. Proses afiksasi ini sebagian
- dapat mengubah kelas kata yang dimasukinya, serta mem=
punyai makna yang berbeda-beda sebagai fungsi yang di-

emban oleh afiks tersebut,

Sebagaimana uraian d4i atas, proses afiksasi bahasa
Kulisusu terdiri atas prefiksasi, infikeasi, sufiksasi,
konfiksasi, dan proses gabungan imbuhan, Untuk lebih
Jélasnya dapat dilihat pada uraian berikut.

4,2.1 Prefiksasi

Prefiks Kata Dasar Kata jadian
bha- + olai 'Jauh'! «—wceaa- > bhaolai *berjauban'
+ hori 'dekat'! «w-== ~> bhahori 'berdekatan!

+ enta 'tinggi' --~-~> bhaenta 'agak tinggi'



bha=

ka=

ko=

. Mae

mo= .

+

gsewli 'curi' ~==--- >
tolai 'hadap' —==-=>
bhoke 'ikat' —=w== >
mangasa 'bosgsan'! ««>

ngare 'malas’ 4---9
sasi 'iarang' ———
lemba 'pikul’! ====>

pempe 'cambang'! =-3>

raha 'rumah’ —e-=-s
ee 'air' cewecea—- >
bhake 'buah' ~-=-- >
bura 'busa’ ——=-=- >
okuda ‘dekat' —=-=3

moncinda 'jeias' -
somi 'runcing'! —=->
tandu !tanduk! —e=>

1lewe 'daun’' —eeme=3

———->

gande 'bonceng! ==

sala 'celana!

leu 'datang' =====3

maeya 'malu' wcae-o

hiu 'gisir!

—----_9
0li 'beli! weamwm==>
aso 'jual! weccec—-a>

geru 'garuk! weae=dy
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bhansewi 'suka mencuri!
bhantolai 'berhadapan'-
kabhoke 'pengikat'
kamangasa 'kebosanan'
kangare 'kemalasan'
kansasi 'larangan'
kalemba 'pemikul’
kopempe 'bercambéng'
koraha ! berumah' -
koee ‘berair!
kobhake tberbuah’
kobura 'berbusa'
Egokuda-'memperaekat‘
ggmoncindaﬂﬁmemperjelas'

mansomi 'tajam seperti

runcing'’
mantandu 'tinggi seper-
~tanduk'
malewe ‘lebar seperti
daun!

mesala 'memakai @elana!
gggande.'berboncengﬁ
meleu 'séring datang!
Egmaeyé' pemalu'’

megolu 'bermain bola'
mohiu 'menyisir!’

mooli 'membeli’
moaso 'menjual'’

mogeru 'menggaruk!



pa=

pe-

po~-

8a-

. te-

mania 'lambat! ~e-cee-
maliwa ‘'cepat! ~eme-e- >
mokesa 'cantik! —=--a- >
ompole 'banyak' ----- >
5238 '8atU'! cemme——a- >
enu 'kalung! ——me—m———- >
i1i 'ludah' ——memoemm—- N
Jjepe ' bubur! -t e o e
sawl 'sarung'! ~eeee-- .
keni ‘pegang; ———————— >
gigi ;parut" P -
dali 'anting' —eme—--a->
engka_!angkaf'. ------- >
ungke ;undang' ....... >
saru 'pinjam'- ————e———
ecu 'ratug'! ewemmmee--
mia 'orang' meecccceee->
lingka !'jalan'! e-ccee- -
wol 'mika! —mem-—-— ——
cina 'ibu! emmecccmeaad

——————

cucuwi 'tﬁtup'

e

whu 'tuéuk'

ey

kaa imakan;

ronge ‘'dengar'! eecewncey

~

onto 'iihat' ---------9
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Pamania !'perlambat’
Egmaliwa"percepati
Jpamokesa 'percantik'
paompole 'perbanyaki
Ppasade "buat jadi satu’
peenu ' memakai kalung'
peili imembuang ludah!
pejepe 'membuat bubur!
Desawu 'memakai sarung'
ggggkeni 'berpegang?' '
pogigl 'memarut'

Pddali imemakaikan anting!

Egengka—'mengangkat'
poungke tmengundang!'
ponsaru ‘meminjam’
saecu 'seratus’'

samia !'seorang'
salingka 'jalan terus'
Bawol! sama muka'
sancina ‘'seibu!
ggcucuwi_'tertﬁtup'
teuhu 'tertusuk'
tekaa 'dapat dimakan'
Eg;ongé tterdengar! -

teonto *terlihat!



ngkoé

mekaf

mompa=

. mompe=

mompo=-

pompoko=-

orua 'dua'’ e~e-e—- 3
opai'empaé' ------ >
osio 'sembilan' ==
hohalu 'cari' ewe-s

sepa ttendané' -
bhebhe 'pukul* -
olai 'jauh'

————

mokesa 'cahtik' -

kahu 'cukup' e=-=e=>
tonia'?baru; ————
penta tberhenti?! --5
polai ;1arif -;"ff
moisa 'hilang' ===
ana tamak! ece--=n>
ata 'budak! ————
kona 'COCOK! ==e==3
hala 'salah! eece-s
talo 'kalah! ==-e=3
0li 'beli' =mmmm=ad
suu 'jugung' --=-2
keni 'pegang! —==-3

sikola !'sekolah! ==
cuda 'lempar'! eeew=s
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ngkoorua ‘'kedua’
ngkoopa_'keempaf'
ngkoosio 'kesembilan’

mekahohalu 'saling
mencari!
mekasepa 'saling kendang'

mekabhebhe 'saling pukul!

mekaolai 'bersaing paling
Jjauh!
mekamokesa 'bersaing
paling cantik!
mompakahu ‘mencukupkan'

mompatonia<'memperbahafui'

mompapenta '‘membuat

jadi berhenti'!
mompapolai 'membuat

jadi lari?
mompamoisa 'menghilangkan'

mompeana Jmémperanak'
mompeata 'memperbudak?
mompokona ‘'saling cocok!
mompohala 'saling salah'’
mompotalo 'mengalahkan'

pompokgoli 'sanggup
membeli?!
pompokosun 'sanggup
menjunjung!
pompokokeni !'sanggup
memegang' -
pompokosikola 'sanggup

abhkan'!
om okoga ze¥g%ngga§_

melempar!



poko-

pokosa=-

koka=

pepe~

peri-

pisi- j '

gade !'satu!

—

orua 'dua' ewem=->
otolu 'tiga' —===3
pangka ‘menangis'es

S
lingka 'jalan' =m=s

teleu 'tibal

lako 'pérgi' ;----é»

boke 'ikat! —m--- >
soami 'kukus' -——
cunu 'bakar'— —————
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pokosade 'Jjadi satu'
pokoorua 'Jjadi dua'
pokootolu 'jadi tiga'

gokosapangka !semua .
menangis'
pokosateleu 'semua Eiba'

Eokosalingkaf'semua4jalén'
pokosgalako 'sémua pexrgi!?

kokaboke 'mempunyai penge
ikat?
kokasoami 'mempunyai
ubi kukus'
kokancunu 'mempunyai
ikan bakar!

sangkili 'géndong'-9~2e2esangkili 'minta gendong!

culungi 'folong' -=-> pepeculungi ‘minta tolong!

hela 'tarik' ====>
waohi 'cuci' ————
ala 'ambil'! —e—-- >
wawo 'atas' —————

pada 'bawah’

-——-5

tonga 'tengah' w~=>

“zmbui 'belakang' --

ou 'depan'

okidi 'kecil'! ===2

lai tjauh'! ececce=d
mosao 'jelek! —wews
poonto“'melihat'-->

poronge"dengar; -j>

pepehela ‘minta tarik!
Egpgwuohi;'minta cuci!
pepeala 'minta ambil'
Eggiwawo"berada di atas!
peripada 'berada di bawah'
peritonga 'berada di’ tengah'
perimbui 'berada ditbelakang'
periou ‘'berada di depan'
pisiokodi tﬁzzig?ssap
pisiolai 'menganggap Jath'
pisimosao ‘'‘menganggap
Jelek!

pisipoonto 'tak sengaja
.melihat®

pisiporonge ttak sengaja
mendengar'



pina-'

pine=-

pino=

tepo

misika-

pinolie

pone 'naik'! ecececee=s
kawi 'kawin' —ce-e-a
owose 'besar! —ecee- >
mobula 'putih' -
ompole 'banyak' ————
ata 'budak! --»----)
ana 'anak! eececac==y
hala 'slah! =—mem—==3
toro 'duduk! eeacaw-s
kona 'kena' ——e==--3
.~Bule ?terbélik' ————
diki 'kikig! eee--=3
cuka 'tukar; ------ >
toro 'duduk' —e—w= -3
sule 'balik' e—ce==-s
gora 'panggil! __-_5
cumbu !tumbuh! =ewes

pangka 'menangis' --<
-=-e==

leu 'datang'
tade 'berdiri'! ewe=-s

ana 'anak! ececcaaes
cina 'ibu! --------%
tama 'bapak! ——e=e=- >

apua 'cucu/kakek =~ws
atau nenek!®
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E__%gggg ! $ dingik-

inakawi 'vang dikawin-
an/dikawinkan!
inapwose 'yang diper-
esar/diperbesar’
inamobula 'yang.diper-
putin/diperputih’
giggompole 'diperbanyak/
yYang diperbanyak'
ineata 'yang diperbudak/
perbudak!
ineana 'yang diperandky,
iperanak!
inehala 'yang disalahkn/
salahkan'
pinotoro 'yang daduduke
an/didudukkan!
inokona ‘yang.dikenakan/
engkan'
inosule 'yang diterbalik-
an/diterbalikkan’
tepodikitterkikis!

tegocuka"tertikai'
tepotoro.'jatuh terduduk!
feposule Ttarbalik:?
misikagora 'semuu
memanggil!
misikacumbu !'semua tumbuh'
misikapangka 'semua mee
nangis!?
misikaleu 'semua datang!
misikatade !'semua berdiri!
pinoliana 'kemenakan'
pinolicina 'bibi!

pinolitama 'paman'

inoliapua ;cucunja
sagudara/saudaranya kae
kek atau nenek!



4.2.2 Infiksasi

Infiks

; ine-

-um-

+

+

Kata dasar

ka 'makan! e-=-- >
~ndouv 'minum! we-3
alé ﬁgmbil' ————s
nahu 'masak’ ———>
aso 'jual‘ —-----}
buri 'tulis! e--3
~lencu 'ugaha’ ——>
umpa 'naik! .----?
o gora 'teriak! -
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Kata jadian
kina 'makanan/dimakan’
ndinou 'minuman/diminum!

inala 'yang diambil/

diambil!
ninahu 'yang dimasak/

dimasak!
inaso 'yang dijual/
- dijual?

b&guri 'menulis!?
lumencu 'berusaha!
umumpa 'naik’

R

gumora 'berteriak!

tondu 'tenggélam'--avtumondu"tenggelaﬁ’

Infiks -in- dan -um- digisipkan di antara kedua

fonem pada suku pertama kalau bentuk dasarnya diawali

konsonan. Kalau bentuk dasarnya diawali vokal, infiks

-in- dan -um= dilekatkan di depan bentuk dasar tersebut.

[ r
-y X

Keﬁ&ét@aﬁ'ini sama dengan infiksasi morfologli dialek Bone

Bonda oleh Sariati Tome, dkk. (1988: 94).

4,2.3 Sufiksasi

Sufiks

=(K)a

Kata dasar
pocuri 'tidur'! ===>

-

sawi 'naik® - =
poiya-'tinggal' —-—
ewa 'lawan'

toora 'terang! ‘=-=o

Kata jadian

'ﬁocurig 'tempat tidur!

sawika 'fumpangan"
poiyaha 'tempat tinggal'
ewanga ‘'senjata’

tooraha 'tempat terang'



~(V)(K)1

={K)o

-(V)(K)io

gara 'garam' e—e-=3
kula ipanasi ----- >
alu 'éinggéﬂ' ———
totov'potong* ————d

engka 'angkat' ---3
sansa 'lewat' ————

bhingku 'pacul' =--3

bhao 'atap' =m=-- ->
usu 'masuk'! —————- >
lemba 'pikul! —---3
pone ‘'maik! m———— >
hulu i1amp1i' ————
bhose"dayuﬁg' ——
lako 'pergi' —— }
caboo 'sabun' ————
totapi"cuci' ————
lingka 'salin'! —==>
upu 'petik! cwecce-y
onto flihat! ————
kundaro 'kunyit! -2
kuli 'kulit! ~e-==3
ruru 'pungut! =---3
lingkai'!jalan' =«==s
bhose 'dayung; ——

tata 'éincang“

-.,--9

34

garai 'garami'
kulag;_'panasi'
aluhi 'singgahi!
totoki ‘'potongi’
engka;;“'angkati'
sansami 'lewati'’
bhingkuni 'paculi’
bhaongi 'atapi' |
usupi *masuki
lembqgi 'pikuli'
ponesi "naiki!
huluwi 5terangi'
bhoseégi 'dayungi'
lakoisi 'iaergi cari’
caboo 'sabuni'
totapiho ‘cuci!
lingkaho 'salin'
upuo 'petik’

ontogé 'lihat'
kundaroio 'kunyiti'
kulisio 'kuliti'
rurukio ‘punguti'
1;ngkq1§;g_'jalan cari’
bhoseikio 'dayungi'
tatari tcincangi!



-(K)ano

-(K)ako

waraka 'sehat!. —————

motaha 'masak'! eeeea >
polai 'larif —————— >
leu 'détang' ....... >
ompoie 'banfak' ————
molori 'licin' —ew-- >
molat 'lari' —e—e--- >
deete 'sedikit! —s--3
olima 'lima' ==-e=-- >
hera 'tertawa' —m=-- >
cuna ' jJatuh! ecccc=- 3>
olai 'jauh! —=ee—e—=3
ompudﬁ 'peﬁdek' ———

-3

—emumed

saecu 'seratus’

mokora ‘kuat!
ense 'pindah!

-3

pusa 'lepag' ——ww=e->
tanta 'gugur! e—e--=d
cuda 'lempar! —ee==-=>
€081 'geB8Ek! mmmmmn=d
bue tayun! eweme- ,_;_9
Pinai fturun' wecee-y

sa 'kumpul’

lingka 'jalan' ewe-«s

35

warakamo *gsudah sehat'
motahamo *'sudah masak®
polaimo 'éudah larit
leumo 'sudsh datang'
ompolggg ' gudah ban&ak'

molorigg';yang licin?

kmolaigg 'Yang lari:

deeteno 'gisa sedikit!
olimano 'gisa lima’

heraano 'akibat dari
tertawanya!
cunaano 'akibat dari
jatuhnya!
olaihano 'tempat yang
Jjauh!
ompuduhano !'tempat
yang .-dekat’
saecuano ‘'yang seratus'
mokoraako 'supaya kuat!
ensehako 'pindahkan'
pusalako 'lepaskan'
tantamako tgugurkan!
cudapako 'lemparkan’
gog;gggé fgésekkan"
buesako 'éyunkan' .
pina@ﬁggé *turunkan'
sawako 'kumpulkan'

lingkawako 'bawa Jjalan!



4.,2.4 KRonfiksasi

Konfiks

ka-(X)1i

8a-1n0o

sa=o0

po-no

Kata dasar

leu 'datang' e=eee—- >
tampo 'tambal! —m-=- 5
tapu 'putug! ewecca=- >
ga ‘usir! ————m——— -
ari 'selesai! e==—==>
okuda 'dekat! —————3
misiu 'mani@!l —=—=-- >
mopai 'pahit! -----19
lewe 'lembar! =---—- >
bhoto 'badan'! ——-——o >
nganga"mulu%' ..... 3>
sala 'Jjalan'! —eece=- >
0leo 'hari! ewewee-=3
tau 'tahun! e—ceca-- >
nahu 'magsak! ecececc=y
uhu 'suntik'! eaceccec==>
bhoke 'ikat'! eecccw=y

gigi tparut? --------9
-----__;9

seu ! Jjarum'
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Kata jadian
kaleusi 'panggilan'
kantampoli 'penambalan'
kantapuki 'pemutusan’
kansari 'péngusiran‘
8Saarino fsetelah selesai!
saokudano 'setelah dekat'’
samisiuno tgedang

‘ manisnya'
samopaino ‘'sedang.

pahitnya’

saleweno ‘selembar lagi'

gﬁbhotqg iseluruh badan;

ggngangag 'seluruh

isi mulut!
Basalao- 'sepanjang.
jalan!

saoleoo 'sepanjang hari'

satauo ‘'sepanjang

tahun'!
ponahung 'cara me-
masaknya'
pouhuno 'cara
menyuntiknya'
pobhokeno 'cara meng-
ikatnya!
pogigino 'cara memaw
rutnya!

ponseuno 'cara.men-
~ Jjahitnya'



4,2.5 Proses Gabungan Imbuhan

Gabungan
Imbuhan

ko=mo

" mew=I10

mo-no

pa=-(K)o

pe-a

Kata dasar

0ligo 'biji' =ieam=d

ua 'uban' eeccec-e- >
bhake 'buah! =-===3
lewe 'daun' ...... >
doi ‘ﬁang" ------- 3>
hohalu 'cari' e==--3

cumbu 'fumbuk’ —————
pangka"menangis'--a
bura 'bedak! --;--9
gande 'bonceng'! ——-o>
e
Rt

hole 'goreng' =====i

rabu 'éabut'

oli 'beli!

lemba"pikul‘ '----5

tambu 'timba' =-==>
tonia 'baru' ——=e-P
hala 'salah! —===-d»

ompole " tbanyak! -—

-

sade 'satu! —ee=—=d
pokana 'sama! ====3
kabua 'ﬁanciﬁg' -—
bhaho imandi! ---->

kpdé tfoto! -y
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Kata jadian

koolisomo 'sudah berbiji'
kouamo 'sudah beruban'
kobhakemo 'sudah berduah!
kolewemo 'sudah berdaun'
kodoimo 'sudah beruang'
gghohalugg 'yang mencari'
mecumbuno tyang berkelahi'

mepangkagg.'yang sering

menangis'
meburano ‘'yang memakai
bedak'

megandeno 'yang berbonceng'
morabuno 'yang mencabut'
moolino 'fhng membeli’ -

moholeno 'yang menggoreng!'
molembano ‘yang memikul’ |
montambuno 'yang menimba'
patoniasho 'buat jadi baru
pghalqg"bﬁat Jadi salah!

Lé_omp_oleg_o_ 'buat jadi
banyak'

.jgaadqg 'buat jadi satu’

ggpokangg 'brat jadi saﬁa'
pekabuaa 'tempat memancing!
ESbhahqg 'tempat mandi'

pekodaa 'tempat berfoto’



pe-=ako

po-(X)a

mengka=no

te=mo

poko-(K)o

pepe-(K)ako

empe 'tikar!

~eeeas

lohe ;gantuﬁg' ———3
kaeta"lipstik' ———
silimbu 'selimut' -->
onto 'lihat! m————3
ronge"dengér' ———
na 'simpan’ 4------}
buri 'tulis' —e-ee- >
andi 'adik' ee-cem-=p
ana 'anak' ————————
kaka 'kakak! =mem-- N
rabu 'cabut! ~ee=--3
tade "berdiri! ———
hiu 'sisir' eee—-e- >
engké 'angkat' ———
tena 'suruh’ .------’
ala 'ambil'  ee—<e=- >
totapi tcuci! —————
~Faru 'pﬁngut; —————
onini 'bukaf ——————3
cucuwi"tutﬁp' ————
sansa 'lewat! —-==3>
hela 1tarik! —————— >

tapi ;tapis;

pone 'naik!
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peempeako 'bertikarkan'

peloheako 'bergan-
tungkan!
pekaetazko 'berlips-
tikkan'
pesilimbuako !berse-
. Timutkan'
poontoha *tempat .
melihat'
porongea 'tempat
mendengar'
ponaa 'tempat menyim-
.pan'
poburig 'tempat
.menulis'
mengkaandi-andino
yang teradik!
mengkaana=-anano
ang anakeanak'
mengkakakano :
yang terkakak'
terabumo 'sudah
bisa tercabut!'
Yetademo 'sudah
bisa berdiri'
tehiumo !'sudah bisa
— T _disisir®
teengkamo 'sudah.
— Tbisa diangkat!
pokotenao 'bisa suruh'

pokoalao 'bisa ambil!'
ggggtotapigg *bisa cuci'
pokoruruo 'bisa pungut"
ggggohinig *bisa buka'
mene:ﬁ§22§%§%§iﬁ'

epesansamako ]
‘minta dilewatkan!

epehelarako -
‘mfnta dI¥arikkan!
gepetapisakb .
minta ditapiskan'

epeponetako .
¥hate dTaalkkan'



mo-(X)ako

(~in-)=(K)i

(-in-)-(K)ako

(~=um)={X)0

(-um-)~(K)ako

gau'bicara' —=-=y
énse&'pindah' -
tanta"gugur' -——
ntale 'hambur! -3
wawa 'Sawa' -
pau 'payung' =---
————

tata 'cincang’ -—

usu 'masuk!

toto ;potong'--gfg

hera 'tertawa’ -—

pusa ‘lepas’ ===3
sansa 'lewat' =->
bue ! ayﬁn' —————
sambure 'sapu' -->
cia 'beri! —---- >
gisu 'tunjuk'! ==>

aru tkena!'

—meep

saru 'pinjam! =-->

23

mogauako. ‘membicarakan'’
ggenaehako;!memindahkan'

montantamako ‘'meng-

gugurkan'
montalesako 'meng-
amburkan'
mowawarako 'membawa
.serta!
pinaui 'yang dipa-
yungi/dipayungi!

inusupl 'yang dima=
Buki asuki!
tinatari 'yang di-
cIncangl/dicincangi!
tinotoki 'yang- di-
potongi/dipotongit
hineraako 'yang di-
tertawakan'
pinusalako 'yang di-
lepaskan/dilepaskan’
sinansamako ‘yang di-
lewatkan/dilewatkan'
binuesako ‘yang di-
dyunkan/diayunkan'

sumambureg 'yang sapu’
cumiao 'yamg beri!
sggiéqg.‘yang tun juk!
umgruho 'yang kena!
sumaeruho 'yang pinjam’

laengé 'wajaf' -=3 |;lumaengaako ‘yang

ehe 'mau’ ——————
wawa 'bawa' =w==>
pinai.'turﬁn' -

lingka 'jalan' -=9

wangu 'bangun' --3

wajarkan ;
umehesgko !'yang maukan'

wumawarako !'yang bawa
- gerta’
puminaitako 'yang-
turunkan'
lumingkawako ‘'yang
bawa jalan?
wumangusako 'yang
- bangunkan'
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4.3 Proses Morfofonemik Bahasa Kulisusu

Pada umumnya bahasa yang-mempunyai pola afiksasi
akan mengalami proses morfofonemik, yaitu proses terja-

dinya perubahan fonem yang disebabkan oleh adanya proses

afiksasi atau adanya persinggungan fonem.

Dalam bahasa Kulisusu ditemukan beberapa afiks
yang meﬁgalami proseé morfofonemik yaitu: afiks bha-,
ka=~, mae, meé-, mMO=-, pe=, PO=, Sa=.

4.,%3.1 Morfofonemik Prefiks bha-

1) Jika bha~ ditambahkan pada dasar yang bermula dengan
fonem /a, e, h, 1, 6, T, u, w/, bentuknya tidak ber-
ubah dan tetap bha-,

Contoh:

bha- + awa 'temu' ———=- > Dbhaawa 'bertemn'

bha- + enta 'tinggi' --» bhaenta 'agak tinggi'
bha- + hori 'dekat'! ~~-3 bhahori 'berdekatan' -
bha- + lempe 'samping' -2 bhalempe 'bersampingan’
bha= + olai 'jauh' ====9 Dbhaolai 'berjauhan’
bha=- + riso 'kumpﬁl‘ == bhariso 'berkumpul’
bha- + umpu ;sambuné' --? Dbhaumpu 'bersambuné’
bha~ + woi ‘'muka’ .-;--—7 bhawoi 'berhadapan'

2) ‘Jika bha=- ditambahkan pada dasar yéng bermula dengan
'fone@f/s; t/, bentuknya berubeh menjadi bhanf.
Contoh:
bha- + sewi fourd! =e-sd bhansewi 'suka mencuri'

bha- + tade 'janji' =---3 Dbhantado 'suka berjanji'
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4,3,2 Morfofonemik Erefiks kae=

)

2)

3)

Jika ka- ditambahkan pada dasar yang bermula dengan
fonem /bh, 4, e, g, b, i, 1, m, o, v/, bentuknya ti~
dak berubah dan tetap ka-.

Contoh: .

ka= + bhoke 'ikat'! =—ww=- > kabhoke 'pengikat'

ka-~ + dodo 'i)otoné' ~===s kadodo 'pemotong"

ka~ + engka‘ 'angka‘i‘.' ----2 kaengka 'pengangkat'

Ka= + geru !'garuk' e----- Kkageru 'benggaruk'

ka- + hela 'tarik! —-—--- < kahela .'- penarik’
ka- + joli 'kunci! —=-== » kajoli 'pengunci'

ka=- + lempi 'alas'_ ————— }_:g_lempiﬁ'pengalaé'
ka- + mangasa 'bosan' —— _l;_:_amangasé. 'kebosanan'
ka- + 0li 'beli'! =m-=--=3 kaoli 'pembeli’

ka- + Tambi 'pukul' -=---> karambi 'pemukul’
Jika “ka- ditambahkan pada dasar yang bermula dengan- ..
fonem /¢, 8, t/, bentuknya berubah menjadi kan-.
Contoh:

ka= + cucuwi 'tutup' e«=3 -kancucuwi ‘penutup’

ka- + sasi 'larang' _ ————— _lgn_o_sasi 'léranga:n’-

ka=- + toto 'pcrl:ongi ~===y  kantoto *pemotong;

Jika ka- difamba.hkén pada dasar yang-bermula é.engan
fonem /p/, bentuknya berubah menjadi kame,

Contoh:
ka- + pu 'tiup! =====--=> kampu 'peniup'
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4, Jika ka-= ditambahkan pada dasar yang bermuls dengan
fonem /k/, bentuknya berubah menjadi kang-.
Contoh:
ka- + keke 'gali' «==---a Kkangkeke:.'penggali’
4.3.3 Morfofonemik Prefiks ma-

1) Jika ma- ditamb;hkan pada dasar yang bermula dengan
fonem / e, 1, m, o /, bentuknya tetap ma=-.
Contoh:
ma- + enta 'tinggi' ~~~» maenta 'bersifat tinggi hati!
ma- + lewe 'daun' —=-ee 5 malewe rlebar seperti daun'
ma- + mokua 'rajin' ———— ggmokua"memperajin'
ma- + okuda 'dekat' --=% maokuda 'memperdekat’
2) Jika ma- ditambahkan pada dasar yang bermula dengan
fonem /s, t/, bentuknya berubah menjadi man-.
Contoh:
ma= + somi 'runcing' ----3 mansomi 'tajam seperti runcing'
ma- + tandu 'tanduk' e--3 mantandu 'tinggi seperti tanduk'

4.3.4 Morfofonemik Prefiks me-

1) Jika me- ditambahkan pada dasar yang bermula dengan fo-
ion-:f}‘a,,"b;”c, 4, ¢, & h, 1, j, 1, r, 8, v, w/, bentuk-
nys tidak berubah dan tetap me=-.

Contoh: |
me- + ata 'budak' -----> meata 'menganggap sebagal budak’

me- + bura 'Hedak! —-—-3- Egpura-'memakai bedak'
me- 4+ cabo 'labun‘ ----- > Egcabo imemakai sabun;

me= 4 dali ;antiné' ——— medali 'memakal anting!



2)

3)
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me- + enu 'kalung' =--=-3 meenu 'memakai kalung'
mnee + golin'bola'- —————- gggolu-'bermain bola?
me~ + hiu 'sisir' ---—-3 mehiu 'memakai sisir’
me- + ika 'ikan' ——ee-=3  meika ‘mencari ikan'

me- + jepe ' bubur? ———— ggjepe"membuat bubur?
me«~ + lohe ;ganéuﬁg' ~-=9 melohe fbergantupg'

me- + raha 'rumah'  ~--3 meraha 'membuat rumah’
me- + sawu 'sarung' -==—=3 mesawu 'memakai sarung'
me- + uhu 'éuptik'- -=--=2 meuhu ‘bersuntik’

me- + waehi fcuci; ~=¢=> mewuohi 'mencucit

Jika me- ditambahkan pada dasar yang bermula dengan
fonem /s, t/, bentuknya berubah menjadi men;.
Contoh:

me- + sese 'gerak' =----3 mensese 'suka Pergerak'.
me~- + tau '%ahun'.---—--) mentau 'bertahun-tahun’
Jika me~ ditambahkan pada dasar yang bermula dengan
fonem /g/? bentuknya berubah menjadi meng-}

Contoh:

me- + keni 'pegang' ----3 mengkeni 'berpegang'’

4.3.5 Morfofonémik;rrefikq mo-

1)

Jike mo- ditambahkan pada dasar yang bermuls dengan

fonem /a, bh, 4, e, g, b, 1, m, n, o, *, U, w/, bentuke

nya tidak berubah dan tetap mo-.
Contoh:

nmo- + aso ‘'jual! w—w=-=3). moaso 'menjual’

mo- + bhebhe 'pukul! --3 mobhebhe ‘memukul!



2)

3)

4)

mo- + dawu 'bagi'! e=--9
no=- + engka-'angkat' -
mo-~ + gigi 'farut' f---Q
mo- + hiu 'sisir? -
mo- + lohe 'gantung' --3
mo- + mina 'minyak'—---9
mo- + nahu "masak'~ ———
mo= + 01li 'beli' =wm=m- >
mo- + ronge 'dehgar’ -
mo- + uhu 'suntik’ ----9
mno- + wawa 'bawa" ----- >

Jika mo- difambaﬁkan pada
fonem /c, s, t/,bentuknya

Contoh:

mo- + cine 'tadah' ===>
mo= + saai'*larané' —-——
mo= + tambu 'timba! ———

Jika mo- ditambahkan pada

modawu 'membégi'
Egengka"mengangkat'
mogigi 'memarut! _
mohiu 'ﬁenyisiri
gglohe_'mengganfung'
momina 'membuat minyak'
monahu 'memasak’

mooli 'membelif
Egrongé 'mendengar!
mouhu ‘ménypntik'

mowawa 'membawa'’
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dasar yéng bermﬁla dengan '

berubah menjadi mone,

moncine 'menadah!
monsasi ‘'melarang'
montambu 'menimba'

dasar ¥ang bermula dengan

fonem /p/, bentuknya berubah menjadi mom-.

Contoh:
mo- + pakuli 'obatl! ===
Jika mo- ditambahkan pada

mompakuli ‘mengobati’

dasar yang bermula dengan

fonem /k/, bentuknya berubah menjadi mong-.

Contoh;

mo= + kuani 'beri tahuf Yowe e

» mongkuani ‘memberi tahu'
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4,3,6 Morfofonemik Prefiks pe-
1) Jika pe- ditambahkan pada dasar yang bermula dengan

fonem /a, b,iwc, d, e, g h, i, 3, 1, *, 8, u, w/, ben=-

tuknya tidak berubah dan tetap pe-.
Contoh:
Pe- + ana 'anak' e=-e=-) peana ‘menjadikan :;2§§ai _
pe- + Bura 'bedé.k' ———— E_e_bura 'memakal bedak!
pe- + cumbu ! tumbuk! ——— Bg_cumbu tberkelahi'
pe- + doa 'hitung' -----) pedoa tberhitung'
pe-. + empe 'tikar' ----3 peempe 'memakai tikar®
pe~ + gande-'boncéng'_ —-— pg_gandeu'_berbonceng' )
pe~ + hende .; sandar' ----} pehende 'bersandar'
pe- + ika 'ikan' -----=» peika 'mencari ikan'
pe- + jepe“'bubﬁr' cnmed, mjepe"membuat bubur!
pe- + lohe 'gantung' ---3 pelohe 'bergant\mg
pe~ + x;éh‘a"- 'rumah' «e==d peraha 'membuat rumah'
pe=~ + simbi !gelang' «=e> p_e_aimbi 'memakai gelang'
pe- + uhbu 'suntik! === peuhu 'bersuntik’
pe;- +V\mngl;cahi *buka' ==y pewungkahi *membuka
2) Jika pe-.ditambéhkan. pada dasar yang bermula dengan
fonem /k/, bentuknya berubah menjadi peng-.
Contoh:
A;}e- + keni 'pegang! === E_ﬁkeni 'berpegang'
4.3.7 Horfofonemik Prefiks 22:
1) Jika po- ditambahkan pada dasar y_ang.“bel_rmu;a dgngan

fonem /8, bh"d’ 0, g’ h? l' m, n’ 0’ 1‘, u’ W/, bentuk.

nya tidak berubah dan tetap po-.
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Contoh:
po- + ala 'ambil'! —~--y jgéla '‘mengambil’
po- + bhoke 'ikat' ---» pobhoke 'mengikat'
po- + dodo 'f)otoné' ~-=3> pododo ‘memotong'
po- + enu 'kalung' —e-> “Poenu 'mengalungkan
Po- + geru' 'aduk'. - ggger{'mengaduk' "
po- + hela 'tarik' . =--3 pohela '"menarik'
po- + lele 'kabar’ -==2> polele 'mengabarkan®
po= + mina "minyak' -=-= pomina *membuat minjrak'
po- + nahu ‘masak' ~--=3 ponahu 'memasak’ |
po- + onto 'lihat! -==3 poonto ';melihat"
Po= + ruru 5punguff -=-=3 POTEru ;memungu'f:'
PO= + ungke-'undané'_ -— _p_gungke-'vmengundéng-'
Po=- + wangu 5bangun; -=-% powangu ;membangun' ”
2) Jika po- ditambshkan pada dasar yaﬁg bemula‘dengan fonem
/e, 8, t/, bentuknya berybah menjadi pon-.
Contoh:
po- + cunu ‘bakar' =---3 poncunu 'membakar’
po= + seu 'jahit' e---> ponseu 'menjahit!
po- + toto 'potong' ==> pontoto 'memotong’
3) Jika po- ditembahkan pada dasar yang bermula dengan fonem
/97 bentukﬁya berui:é.h menjadi pom-,
Contoh: | , |
po= + podo 'tebang' -3 pompodo 'menebang'
4) 33ka po-? d:f.%ambahks-.n .pada dasar yang bermula dengan fonem
- Jk/ , bontuknya berubah‘menjaﬁi pong-.
Contoh;
po- + keke 'gali' ----» pongkeke-'menggali'’
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4,3.8 Morfofonemik Prefiks sa-

1) Jika sa- ditambahkan pada dasar yang bermula dengan
fongm /o, ¢, g, 1, m, 0, r, w/, bentuknya tetap sa-.
Contoh:
8a- + bobo 'ngomel' «---3 gabobo 'ngomel terus'
sa- + ecu 'ratué' f-----a' 8saecu 'seratius'
sa- + giu 'macam' —-——==a  gagiu tsatu macam'

sa- + leu *datang' ---=& galeu idatang terus!

sa- + mia 'orang' e=-e-- > samia 'satu orang'
sa- + 0to 'mObil! —-wea > sgaoto 'satu mobil!

sa- + raha 'rumah’ ———— ggraha"gatu rumah'
sa= + woi 'muka' em-——- - 8sawoi satu muka!

2) Jika sa- ditambahkan pada dasar yang bermula dengan
fonem /¢, s, t/, bentuknya berubeh menjadi san-.
Contoh:
sa=- + cina 'ibu' e-e==ed gancina 'seibu’
sa- + sahina 'sepupu' -~ gansahina 'satu sepupu’
sa=- + tama 'bapak! ;---a- Santama 'sebapak’

3) Jika sa~ ditambahkan pada dasar yang bermula dengan

fonem /p/, bentuknys berubah menjadi sam-.
Contoh: | »
sa- + pogau 'berbicara' =--3> sampogau 'lawan berbicara’

4) Jika sa- ditambahkan pada dasar yang bermula dengan

fonem /k/, bentuknya berubah menjadi sang-.

Contoh:
sa- + kawi 'kawin' =---9 sangkawl 'pasangan bersanding'
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4.4 Fungsi dan Arti Afiks Bahasa Kulisusu

_ Berdésarkan data yahg ada,‘bahasa Kulisusu mem-
punyai ﬁfiksasi yang terdiri dari prefiks; infiks, sufiks,
konfiks, dan gabungan imbuhan. Dari.bebexrapa afiks ini,
ada yang dapat berfungsi derivatif dan ada yang dapat
berfungsi inflektif,
4.4 .1 Afiksasi Derivasi

Berdasarkan data yang ada, bahasa Kulisusu ter-
dapat béberapa afiks yang dapat berfungsi-derivatif, ya=-
itu afiks yang dapat mengubah kategori kelas kata terten-
tu sesuai dengan lingkungan yang dimasuki afiks tersebut.
4.4.1.1 Prefiksasi

1. Prefiks bha-

Qe FunESi
Prefiks bha- berfungsi membentuk kelas kerja (V)

dan kelas kata sifat (Adj]).
b. Arti

| Prefiks bha- + Ad) menyatakan arti ‘saling seper-
ti tersebut pada bentuk dasarnya', 'agak ... seperti
tersebut pada bentuk dasarnya', 'suka melakukan apa yang
tersebut pada bentuk dasarnya'.
Contohs |
olai 'jéuh' ---—-—}. bhaolai *'berjauhan'
tolai 'hadap' ---- bhantolai 'berhadapan’

owose ‘'besar! ewe--d bhaowose 'agak besar!

enta '%inggi; ~--==-3 bhaenta 'égak tinggi’
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sewi 'curi! —--e-- > Dbhansewi 'suka mencuri'
tado 'janji' ----- & bhantado 'suka berjanji‘

2. Prefiks ka= . —

a. Fungsi

| Prefiks ka~ berfungsi membentuk kelas kata benda

(N) dan kelas kata sifat (Adj).
b. Arti o

Prefiks ka- + V menyatakan arti 'alat untuk me-
lakukan suatu hal seperti tersedut pada‘hentuk dasarnya',
'gesuatu yang di ... seperti yang tersebut pada bentuk .
dasarnya', 'nama makanan yang pembuatannya berhubungan
seperti épahyang tergsebut pada bentuk dasarnya'.

Contoh:

bhoke 'ikat! ——-—o 5 kabhoke .'pengikat!

dodo 'potong' -=--> kadodo 'bemotong'-

bhobhoi !'panggil' =-- kabhobhoi 'panggilan'

gasi 'larang' =---» kansasi 'larangan'

goami 'kukus' ~-==< kasoami ‘ubi parut yang dikukus'
cunu 'bakar' -----) kancunu 'ikan bakar!

Prefiks’ka- + Adj mepyakaken artiz!sifat atau ke-
adaan‘®sesuatu seperti’ tersebut.pada-bentuk ‘dasarnya'.
Contoh: |
mangasa.'_‘bosan' ---=2 kamangasa tkebosanan'!

daki 'rusak! --=----3 kadaki 'keruskkan'
waraka 'sehat! e----3 Lkawaraka 'kesehatan'



3, Prefiks ko=

a. Fungsi
Prefiks ko~ berfungsi membentuk kelas kata kerja.

b. Axrti

Prefiks ka + N menyatakan arti 'memiliki atau
mempunyal sesuatu yang tersebut pada beﬁtuk dagarnya'l,
doi 'uang' ewwe- 2 kodoi 'beruang'
lewe ‘daun' ew--=3 gglewe-'mempunjai daun'

4. Prefiks ma=

a. Fungsi
Prefiks ma~ berfungsi membentuk kelas kata kerja

dan kelas kata sifat (adj).

b. Arti
Prefiks ma- + Adj, menyatakan arti ‘*kausatif’',

Contoh:
moncinda 'jelag' e—=-- 9 mamoncinda 'memperjelas’
mokua 'rajin' = ee--- > mamokua 'memperajin'

Prefiks ma- + N menyatakan arti 'keadaan sesuatu
gsepertli tersebut pada bentuk dasarnya'.'

Contoh:
lewes 'daun' - ==9 malewe 'lebar seperti daun'
tandu 'tanduk' --3 mentandu 'tinggi seperti tanduk'

somi 'runcing; ~= mangomi 'fajam geperti runcing"

50
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5. Prefiks me=

Se Fmgs.i
Prefiks me- berfungsi membentuk kelas kata kerja

(V) dan kelas kata sifat (4dj).
b. Arti _ '

Prefiks me~ + Adj menyatakan arti 'mempunyai si-
fat seperti tersebutlpada bentuk dasarnya’.
maeya 'malu' —---3 memaeya 'pemalu’
meme 'takut' ~=-=3 mememe 'ﬁenakut'

Prefiks me- + N menyafakan arti 'memakail sesuatu
hal yang tersebut pada bentuk dasarnya'; 'membuat sesua-
tu hal yang tersebut pada bentuk dasarﬁya‘, 'mencari atau
mengumpulkan sesuatu jang tersebut pada bentuk dasarnyal,
'‘bermain sesuatu seperti yang tersebut pada bentuk dasar-

nya', !'lamanya waktu yang tersebut pada bentuk dasarnya'.

Contoh:

sala 'celana' -————— ggsala 'memakai celana'
bura 'bedak! «—-e-=—- > mebura 'memakai bedak'
kue 'kue! -===-=3 mekue 'membuat kue'

ika 'ikan! . «wse-ey meika 'mencari ikan'
keu t‘kayu! - meee--d mekeu 'mancari kayu!
golu 'bola' - ee~===9 megolu 'bermain bola'’
oleo ‘hari' m—— -2 meoleo 'berhari~hari!

" Prefiks mew + V menyatakan arti 'melakukan sesuatu
seperti tersebut pada bentuk dasarnya',~'suka atau sering

melakukan hal yang tersebut pada bentuk dasarnya'.
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Contoh;

gande 'bonceng' ------ > megande ‘berbonceng’
hende !sandar'  —-=—-- > ‘mehende 'bersandar'
leu 'datang' e ——— > meleu ’séring datang!
lingka 'jalan!  —===== 5> melingka 'suka jalan'

6. Prefiks mo;

a. Fungsi
Prefiks mo- berfungsi membentuk kelas kata kerja.

b. Arti

prefiks mo + V dan N, menyatakan arti 'melakukan

pekerjaan seperti tersebut péda bentuk dasarnﬁa'.

Contoh:
hela 'tarik!  —==-= 3> mohela 'menarik’
tompo 'suap' « —===- > montompé ‘menyuap’ -

koda 'potret' «-===3 mongkoda ‘'memotret’

silimbu ‘selimut' --3 monsilimbu 'menyelimuti’
7. Prefiks pa-

a. Fungsi
Prefiks pa- berfungsi membentuk kelas kata kerja.

b. Arti
Prefiks pa- + AdJ menyatakan arti 'membuat jadi

lebih dari apa yang tersebut pada bentuk dasarnya'.
Contohs - '
mania‘;lambat' ———3 Egmania ‘buat jadi lebih lambat!
mokesa 'cantik! --49 ggmokesa”'buat jadi lebih cantik’

-~
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8., Prefiks pe-

a. Fuangsi
Prefiks pe~ berfungsi membentuk kelas kata kerja.

b. Axrti
Prefiks pe-=, + N mepyatakan arti 'memakai sesuatu

hal yang tersebut pada bentuk dasarnya'; 'mengeluarkan

atau membuang sesuatu hal yang tersebué péda bentuk da=

sarnya', 'membuat sesuatu seperti tersebut pada bentuk

dasarnya', 'mencari sesuatu seperti tersebut pada bentuk

dasarnya’.

" Contoh:

enu 'kalung' ~===3 peenu 'memakai kalung'

simbi 'gelang' ---=3> pesimbi 'memakaili kalung'

11i *ludah! ~——=-3 peili 'membuang ludah'

jepe 'bubur' - =-==9 pejepe 'membuat bubur’

koniki tkepiting' --+ pekoniki 'mencari kepiting'®
Prefiks pe- + V, menyatakan arti'melaskukan sesua-

tu seperti tersebut pada bentuk dasarnya'.

Contoh:
cumbu 'tumbuk! —---p» pecumbu ‘berkelahi'

lohe 'gantungi- -=-==3 ‘Pelohe 'Bergantung"
9. Prefiks po-

a. Fungsi
Préfiks po- berfungsi membentuk kelas kata kerja.
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b, Arti
Prefiks po- + N dan V, menyatakan arti 'melakukan

pekerjaan seperti tersebut pada bentuk dasarnya'.
Contoh:
gigil 'parut' .==e~> pogigi ‘'memarut!’

hiu 'sisir'  ==--3 pohiu ‘menyisir!
ala 'ambil! ==-=3 poala fmengambii'

saru-'pinjam' - .Rgnsarﬁ ‘meminjam’

10. Prefiks sa-

a. Fungsi
Prefiks sa- berfungsi membentuk kelas kata bilang-

an (Num), dan kelas kata bemda (N).

b. Arti

Prefiks sa- + N, menyatakan arti 'safu atau sama

seperti tersebut pada bentuk dasarnya'.
Confoh:
ecu 'ratus! ===-=2 saecu 'seratus'’
puu 'pohon! -.-----9 Bapuu 'satu pohoﬁ'
tama 'bapak! -~---- gantama 'sebapak’

 Prefiks gsa- + V mgnyatakan arti 'selalu melakukan
apa yang tersebut pada bentuk dasarnya', 'teman berbuat
apa yang tersebut pada bentuk dasarnya;. '
Contoh: . _
lingka 'jalen's ===-- > salingka 'selalu jalan'
hera 'ﬁértawai e 4 ggﬁera ‘gelalu tertawa'

pogaur'berbicéra' - sampogaﬁ 'Yeman berbicéra'
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11, Prefiks te-

a. Fungsi
prefiks te- berfungsi membentuk kelas kata kerja

dan kelas kata keterangan (Adv).
b. Arti

Prefiks te- + V menyatakan arti 'ketidaksengajaan
apa yang tersebut pada bentuk dasarnya'; '‘dapat ... apa
yang tersebut pada bentuk dasarnya', 'dapat di ... apa
yang tersebut pada bentuk dasarnya'.
Contoh: -
uhu 'tusuk'  ~ewc=- 5 teuhu 'tertusuk'
sindarako igelincir' -—> 'ggsiﬁdarako 'fergelincir'

bhansule 'ﬁulang' 4---5» tebhansule 'dapat pulang*

lako 'peréi‘ ———————3 Felako 'dapét pergi!
ka ‘'makan' = e—e==ee==-3> teka 'dapat dimakan'

onto '1ihat'! =me==--=> teonto 'dapat dilihat'
Prefiks te- + Num menyatakan arti 'kuantitas'.

Contoh:

opicu 'tujuh' « _.----3 teopicu 'sebanyak tujuh!

hopulu ‘sepuiuh’ ----» tehopulu 'sebanyak sepuluh'

12. Prefiks meka-

a. Fungsi
| Prefiks meka- berfungsi membentuk kelas kata kerja.

b. Arti
Prefiks meka- + V menyatakan arti ‘'saling ...

seperti tersebut pada bentuk dasarnya'.
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Contoh:
hohalu 'cari! =ee-=-- > mekahohalu 'saling mencari!
cicia *'é.jak’ ------ 3 mekacicia 'saling mengajak'

Prefiks meka- + Adj.menyatakan arti 'bersaihg

untuk yang paling ... apa yang tersebut pada bentuk da=

sarnya'.
Contoh:
olai 'jauh' - ----3 mekaolai 'bersaing paling jauh'

moiko_'bagus' ——— mekamoiko"bersaing paling bagus'
13. Prefiks mompa- —

a. Fungsi
Prefiks mompa- berfingsi membentuk kelas kata kerja.

b. Arti

Prefiks mompa- + Adj. menyatakan 'membuat jadi se=
perti yang tersebut pada bentuk dasarnya'.

Contoh:
kahu !cukup’' eee===3 mompakahu 'membuat jadi cukup'

tonia 'baru'! eemw-- > mompatonia '‘membuat jadi baru'

14. Prefiks mompe-

a. Fungsi
Prefiks mompe- berfungsi membentuk kelas kata kerja.

b. Arti
Prefiks mompe- + N menyatakan arti ‘menjadikan

sebagal atau menganggap sebagal apa yang disebut pada

bentuk dasarnya'.
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Contoh:
ana 'anak! @ e-e-- 3 mompeana ‘'menjadikan sebagai anak’
ata tbudak!  —=——- > mompeata 'menganggap sebagail budak'

15. Prefiks mompo=-

a. Fungsi

Prefiks mompo- berfungsi membentuk kelas kata kerja.

b. Arti
Prefiks mompo- + Adj. menyatakan arti 'saling'.

Contoh:
kona 'eecok' -====3 mompokona 'saling cocok!
hala isalah' ----- > mompohala 'saling salahi

16, Prefiks poko=-

a, Fungsi
Prefiks poko-berfungsi membentuk kelas kata kerja.

b. Arti

Prefiks poko- + Num menyatakan arti 'menjadl se-
perti apa yang tersebut pada bentuk dasarnya'.
thtoh:
orua ‘'dua' =-=9 ggggorué 'Jadi dua'
otolu '¥iga‘' =--3 pokootolu 'Jadi tiga!
17. Prefiks pokosa-

a. Fungsi
‘Prefiks pokosa-berfungsi membentuk kelas kata

bilangan (Num),

b. Arti
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Prefiks pokosa~ + V menyatakan arti 'semua dike-
nai perbuatan seperti tersebut pada bentuk dasarnya'.
Contoh: ‘
pangka 'menangis! -~--~> pokosapangka 'semua menangis'
teleu 'tiba! ---;-_ ----- 5 pokosateleu 'semua tiba'

18, Prefiks pepe- | '
a., Fungsi
Prefiks pepe- berfungsi membentuk kelas kata kerja.

b. Artd
Prefiks pepe- + V dan N, menyatakan arti 'permin-

taan tentang sesuatu yang tersebut pada bentuk dasarnya'.

Contoh:

culungi 'tolong'! —==—- 3, pepeculungi 'minta tolong'

cunu ‘bakar! m————- > pepecunu ‘'‘minta bakar'

sala ‘celana' =-—-=-- > Ppepesala 'minta dipakéikan celana'
bura 'bedak! = —==m=-- 5> pepebura 'minta dibedaki!

19, Prefiks peri-

a. Fungsi
Prefiks peri- berfungsi membentuk kelas kata kerja.

b. Arti
Prefiks peri- + N menyatakan arti 'berada pada

gesuatu yang tersebut pada bentuk dasarnya'.
Contoh:: -
wawo fatas' ~===3 periwawo 'berada di atas!'

tonga—'tenéah' - perithngé 'berada di teﬁgah'
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20, Prefiks pisi-

a. Fungsi
Prefiks pisi- berfungsi membentuk kelas kata kerja.

b, Axrti
Prefiks pisi- + Adj menyatakan arti'menganggap
sesuatu seperti tersebut pada bentuk dasarmnya'.
Contoh: |
okidi 'kecil' «--=-5 pisiokidi 'menganggap kecil!
olai 'jauh' — < pigiolai ‘Qenganggap jaun!
21. Prefiks pinas ° ”
a. Fungsi
Prefiks pina- berfungsi membentuk kelas kata kerja.
b, Arti | |
Prefiks pina- + V dan Adj, menyatakan arti 'dibu-
at menjadi seperti yang tersebut pada bentuk dasarnya’.
Contoh:
pone ‘naik' . --=-3 Dpinapone '*dinaikhan’
kawi 'kawin" =--3 pinakawi ‘'dikawinkan’
owowe ‘besar! -—— ggggowose.'diperbesar'
‘mohalo ‘hitam' «-3 pinamohalo 'diperhitam'
22. Prefiks pine=

a. Fungsi _
Prefiks pine- berfungsi membentuk kelas kata kerja.

b. Arti
Prefiks pine- + N menyatakan arti 'dianggap sebagal

yang tersebut pada bentuk dasarnya'.
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Contoh:
ata 'budak' ====> pineata 'diperbudak'

ana 'anak' e=====3 7Ppineana 'diperanak"

23, Prefiks_pino-

a. Fungsi
Prefiks pino- berfungsi membentuk kelas kata kerja.

b. ti

Prefiks pino=- + V menyatakan arti 'dibuat seperti
tersebut pada‘bentﬁk dasarnya'. ‘
Contoh: .
kona 'kena' =--=> pinokona 'dikenakan'
toro 'duduk' =---3 pinotoro 'didudukkan'

24, Piefiks-misikap

a. Fungsi
Prefiks misika=- berfungsi membentuk kelas kata

bilangan (Num).

b. Aeti
Prefiks misika- + V menyatakan arti 'semua dike-

nai perbuatan yang tersebut pada bentuk dasarnya'.
Contoh:

gora 'panggil' ====3> misikagora 'semua memanggil?
cumbu 'tumbuh' =~--> misikacumbu 'semua tumbuh’ |
4.4.1.2 Infiksasi

1, Infiks =in=

a. Fungsi
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Infiks =in- berfungsi membentuk kelas kata benda

dan kelés kata kerja.

be. Arti

Infiks =in- + V dan N, menyatakan arti 'sesuatu
yang di'... apa yang tersebut pada bentuk dasarnya,dan
menyatakan arti pasif'.

Contohs

ka 'makan' =---3 kina 'makanan/dimakan’

ndou !minum! --j»niggoﬁ ‘minuman/diminﬁﬁ'

sawu ‘sarung' _;7 sinawu iyang disarungi/disarungi‘
soma 'peniti' --3 sinoma 'yang dipeniti/dipeniti’ '
4.4.1.3 Sufiksasi

1. Sufiks =(X)a

a. Fungsi
Sufiks -(X)a berfungsi membentuk kelas kata benda,.

b. Arti
Sufiks -(K)a + V dan Adj, menyatakan arti 'tempat
seperti yang tersebut pada bgntuk dasarnya'.
Contoh:
pocuri 'tidur'! ==~--3 pocuria 'tempat tidﬁr'
sawl 'naik keﬁdargan' — sawigg ' tumpangan '
toora 'terang! ----é tooraha 'tempat terang!

enta 'iinggi'- ~—=a=) entaha 'iempat tinggi'.
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2, sufiks =(V)(K)i

a. Fungsi
sufiks =(V)(X)i berfungsi membentuk kelas kata kerja.

b. Arti

Sufiks =(V)(X)i + V menyatakan arti 'perbuatan
yang tersebut pada bentuk dasarnya dilakukaﬁ secara ber-
ulang'!, ‘memanggil atau mencard apa yang disebut pada ben-
tuk-dasarnya', 'pekerjaan seperti yang tersebut oleh ben-
tuk dasarnya‘, tperbuatan seperti yang tersebut pada
bentuk dasarnya'.
Contoh:
wete 'babat! «wee- > weteki 'babati!
tata 'cincang' ===3 fatagi 'cincangi!
lako 5pergi‘ '-----9' lakqggii'pergi cari! -
leu 'datang! =-=--> leusi 'datang cari’
engka 'angkat! «e=-3 engkg;i tangkati!
lemba 'pikul' =---> lembari 'pikuli'
ewa 'lawan' ———==- 3 ewangi *lawan'

sufiks -(V)(K)i + N menyatakan arti 'memberi apa
yang tersebut padé‘ﬁéntuk dasarnya?t, 'mengeiuarkan apa
yang tersebut pada bentuk dasarnya', 'pekerjaan seperti
tersebut pada bentuk dasarnya'. -
Contoh: ‘ ‘
gara 'garam' =—=---3 garai ‘'garami’

cabo 'sabun! -=---) cabongi 'sabuni
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onda 'sisik'! e=-«- > ondapi 'méngelunarkan sisik'
kuli 'kulit! =--=---y kuligi 'kuliti'
bhingku 'pacul' -=--3 Dbhingkuni 'pacﬁli‘
hulu ?'terang'! ====> huluwi 'terangi' ‘
Sufiké -(V)(K)i ini, digunakan pada kalimat tanya
dan pada umumnya obgek yang dikerjakan menunaukkan inten-

sitas, baik dari segi kuantitatif maupun dari segi kualie

tatif.

30 sSufiks ='(K)O

a. Fungsi
sufiks -«(X)o berfungsi membentuk kelas kata kerja.

b. Arti

Sufiks -(X)o + N dan ¥, menyatakan arti ‘'perintah
melakukan pekerjaan seperti yang disebut oleg bentuk dasarnya'.
Contoh:
tondo 'pagar! =--~->» tondoo 'pagari’
bhose 'dayung' --=--> bhoseo 'dayung’
totapi feuei! --=--> totapiho 'cuci'
kiki 'gigit! ee—-- > kikio 'gigit!
4. sufiks =(V)(K)io

a. Fungsi
sufiks =(V)(K)io berfungsi membentuk kelas kata

kerja (Y).

b. Arti
Sufiks -(V)(K)io + N menyatakan arti 'perintah me-

1akukan.pekerjaén-ééﬁerti tersebut pada bentuk dasarnya'.
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Contoh:

ee 'air' -===> eeio 'airi'

bhingku 'pacul’ --> bhingkunio 'paculi!
sambure 'sapu' -—— samburegggg-'sapu"

sufiks #(V){K)io + V menyatakan arti 'perintah
melakukan pekerjaénISeperti tersebut pada behtuk dasarnya’',
Contoh;
pinai 'turun' e---5 pinaisio 'turun panggil!
pocuri-'tiduf' ——— pocuriigié 'tiduri’

Sufiks -{V)(X)io adalah gabungan antara sufiks
-(V)(K)i dan sufiks -(K)o. Pada umumnya bentuk dasar yang
melekat pada sufiks -(V)(K)i dapat juga dilekatkan pada
sufiks ~(X)o dan sufiks -(V)(K)io. Perbedaan ketiganya
yaitu sufiks -(V)(X)i digunakan pada kalimat tenya, dan
objek yang dikerjakan menunjukkan intensitas, baik dari
segi kualitas maupun kuantitas. Untuk kalimat perintahnya
memakai sufiks -(V)(K)io. Sedangkan untuk kalimat perta-
nyaan yang objeknya tunggal tidak memakai akhiran. Dan
untuk kalimat perintehnya menggunakan sufiks -(X)o.
Perhatiken kalimat di bawah ini, |
Contoh:

Yohapa u engkali iko?

'Apa yang engkau an __ggg’g itu?' (Objeknya banyak)
Engkalio moi-moiko keuhako aiko'

'Angkat baik-baik kayu«kayu itut?
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Yohapa u engka iko?

'Apa yang engkau angkat itu?' (Objeknya tunggal)
Engkao moi-moiko keu aiko! o '
' Angkat baik-baik kayu itu!!

5. Sufiks -mo -

a., Fungsi

sufiks -mo berfungsi membentuk kelas kata keterangen.

b, Arti
sufiks -mo + Adj, V, dan Num, menyatakan arti

tgudah ... apa yang tersebut pada bentuk dasarmya'.

Contoh:

waraka 'sehat! ——o=- > warakamo 'sudah sehat'
mosao 'jelek'. ------ <> mosaomo 'sudah jelek'.
polai 'lari' - eee—-- > polaimo 1gudah lari!
limba 'keluar! ~—--- > limbemo 'sudah keluar'
opicu 'tujuh' ~=--==y opicumo tsudah tujuh!

6, Sufiks =no

a. Fungsi
sufiks -no berfungsi membentuk kelas kata benda.

b. Arti
sufiks -no + Adj dan V, menyatakan arti tgesuatu

gseperti yang tersebut pada bentuk dasarnya'.
Contoh: |
molori ‘'‘mulus! =—e-=3 molorino 'yang mulus'
mokahi ‘kasar' ----» mokahino iyang kasar"

mangka ;menanéis' -=<> mangkano ;yang menanéis'
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T. Sufiks =(X)ano
a. Fungsi o

Sufiks =~(K)ano berfungsi membentuk kelas kata ker-
ja (V) dan kelas kata benda (N).

b. Axrti

Sufiks -(Kjano + V menyatakan arti 'akibat dari
apa yang tersebut pada bentuk dasarnya'. |
Contoh: |
cuna 'Jjatuh! —e-a- < tunaano ‘akibat dari jatuhnya'
pangka 'menangis' -> pangkag_x_l_é 'akibat dari menengisnya'

Sufiks -ano + Num menyatakan arti 'yang ... apa
Yang disebut pada bentuk dasarnya’.
Contoh:
saecu 'seratus'’ =--- saecuano 'yang seratus'
sariwu 'seribu' =---3 sariwuano ’yang*sel:ibu'

- Sufiks  z(K)ano + 4dj menyatakan arti 'tempat

seperti yang-tei*sebut—-pada bentuk dasarnya'.
Contoh:
doloma ‘gelap’ Seeeia B dolomghano 'tempat yang gelap'

ompudu 'pendek' -=~=3 ompuduhano 'tempat yang pendek'

8. Sufiks =(K)ako

a. Bungsi
‘ Sufiks -(K)ako berfungsi membentuk kelas kata kerja.
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b Arti
Sufiks =-(X)ako + Adj menyatakan arti 'kausatif

dasarnya'e.

Contoh:
mokora 'kerag'! =—e==- > mokoraako 'supaya keras'
mobula 'putih! =—w==-==y» mobilaako *supaya putih*

sufiks --(X)ako + V menyatakan arti 'melakukan
pekerjaan atau pérbuatan yang tersebut pada_bentuk dasarnya'.
Contoh;
ense !'pindah’ ,--Q-—-> ensehako 'pindabkan'

pusa 5lepas' ------ 2 pusalako ilepeuiskam' "
sansa 'lewg.‘i:' ----- > 'sansamako"lewatkaﬁ'

cuda 'lempar’ ————> cuda;gako 'lemparkan’®

gogi ‘'gesek'  ==e-- > gogirako 'gesekkan'
bue 'ayun! @ eeom—-—-- > buesako 'ayunkan'

pone 'naik! —me==- - ponetako ‘naikkan!
sa 'kumpul' -==-=> sawako 'kumpulkan'

4,4.1.4 EKonfiksasi

1. Konfike ke=(X)1

a. Fungsi
Konfiks ka-(X)i berfungsi membentuk kelas kata

benda (N) .

b, Arti
Konfiks ka=-(X)i + ¥ menyatakan arti ‘hal melaku-

kan perbuatan yang tersebut pada bentuk dasarnya'.
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Contoh:
tampo 'tambal' ~----2 kantampoli !'penambalan’
leu 'datang'! ====-- > kaleusi 'panggilan! |

2. Konfiks éa-no

a. Fungsi

Konfiks sa-no berfungsi membentuk kelas kata ke-

terangan (Adv) dan kelas kata bilangan (Num).

b. Arti

Konfiks sa-no + V dan Adj, menyatakan arti 'sete-

lah yang disebut pada bentuk dasarnya'.

Contoh:
ckuda 'dekat! —===- > saokudano 'setelah dekat’
pone 'naik!' -—===3 gaponeno 'setelah naik'

Konfiks sa-no + Adj menyatakan arti 'keadaan yang

tersebut pada bentuk dasarnya berukuran sedang'.

Contoh:
misiu 'manis'  ee=—=- > samisiuno 'sedang manisnya’
moiko 'bagus!  —a=—- > samoikono 'sedang bagusnya/pas’'.

Konfiks sa-no + N menyatakan arti 'satu lagi
apa yang tersebut pada bentuk dasarnya'.

Contohs
ulu ‘'ekor? --=-=® gauluno ‘'seekor lagi'

puu ‘'pohon' -=~ed  gapuuno *sepohon lagi!
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3. Konfiks sa=9
a. Fungsi

Konfiks sa-o0 berfungsi membentuk kelas kata bilangan.
b. Arti

Konfiks sa=0 + N menyatakan arti 'seluruh atau se-
panjang'apa yvang tersebut pada bentuk dasarnya'.
bhoto 'badan' —---- > sabhotoo 'seluruh badan'

nganga 'mulut' ----3 sangangao 'selurub isi mulut!

sala 'Jjalan' - e—==- > sasalag 'sepanjang jalan'
oleo thari'  «e-=- > 8aoleoo 'sepanjang hari'

4, Koﬁfiks-po-no

a. Fungsi
Konfiks po-no berfungsi membentuk kelas kata kerja.

b. Arti

Konfiks po-no + N dan V, menyatakan arti ‘'cara
mengerjakan sesuatu yang tersebut pada bentuk dasarnya’.
Contoh:
koda 'potret! ----;>-‘ggggkodagg ‘cara memotretnya'
goma 'peniti' eecee- > ponsomano 'cara menyematnya'
nahu ‘masak' ~=====> ponahuno 'cara memasaknya'
engka tangkat' --~--2» poengkand 'cara mengangkatnya'
4.4,1,5 Gabungan Imbuhan

1e Gabuﬁgan imbuhén ko~mo

a. Fungsi
Gabungan imbuhan ko-mo berfungsi membentuk kelas

kata kéterangan (Adv).
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b. Arti
Gabungan imbuhan ko-mo + N menyatakan arti 'sudah

mempunyai apa yang terseb;t pada bentuk dasarnya'.

- Contoh: |

dol 'uang' ==----3> kodtimo 'sudah beruang!

0liso 'biji' ===s koolisomo 'sudah berbiji!

2. @Gabungan imbuhan me-no A |

a. Fungsi

Gabungan imbuhan me-no berfungsi membentuk kelas

kata benda (N).
b, Arti

Gabungan imbuhan me-no + V dan N, menyatakan arti
'yang pelakukan suatu perbuatan seperti tersebut pada
bentuk dasarnya’'. =
Contoh:
hohalu t'carit ————> mehohaluno 'yang mencari!
cumbu ! tumbuk® ====<3 mecumbuno 'yang berkelshi!
kaeta 'lipstik' «--» mekaetaho 'yang memakai lipstik!'
simbi igelang' --==» mesimbino 'yang memakai gelang'
3. Gabungan imbuhan mo-no

a. Fungsi

Gabungan imbuhan mo~no berfungsi membentuk kelas

kata benda (N).
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b. Arti

Gabungan imbuhan mo-no + N dan V, menyatakan arti
'vang mengerjakan sesuatu yang tersebut pada bentuk dasarnya'.

Contoh:
enu 'kalung'! ewe-- > ggghqgg 'vang mengalungkan'

sala 'celana' ———— monsalagé 'yang memakaikan.celana'

aso !'jual’ '-y----7 moasono 'yang menjual’
ala 'ambil'  =m=-- > moalano 'yang mengambil'

4, Gabungan imbuhan pa-(X)o
a. Fungsi .
Gabungan imbuhan pa~(X)oa..berfungsi membentuk kelas
kata kerja (V).
b, ArTti
Gabungan imbuhan pa-(K)o + Adj dan V, menyatakan

arti 'kausatif seperti tersebut pada bentuk dasarmya'.

Contoh:
tonia 'baru' =—-e-- > patoniaho 'buat jadi baru!
olai 'jauh' =e=m—e- > paolaiho 'buat jadi jauh'

pocuri-'tiaur' ---> papocurio ‘'buat jadi tidux’

5. Gabungan imbuhan pe-a

a. Fungsi
Gabungan imbuhan pe-a berfungsi membentuk kelas

kata benda (N).

b. Arti
Gabungan imbuhan pe-a + N dan V, menyatakan arti
ttempat apa yang tersebut pada bentuk dasarnya'.
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Contob:

kabua 'pgncingﬂ ".-==99§e: pekabuag 'tempat memancing!
Jare 'pukat'“ ‘-----—--57 pejarea 'tempat memukat'
keni 'pegang' ------- > Egggkenig ;tempat berpegang'
bhaho 'mahdi'!  e-e———— >  pebhahoa 'fempat mandi’

6. Gabungan imbuhaﬁ pe-ako )

a. Fungsi

Gabungan imbuhan pe-ako berfungsi membentuk kelas
kata kerja (V).
D. ATti_

Gabungan imbuhan pe-ako + N menyatakan arti 'me-

makail sebagai apa yang tersebut pada bentuk dasarnya'.

Contoh:
~empe 'tikar' e—wee- 3 Qpeempeako 'bertikarkan’
pau 'payung'! @ eee=- < pepauako 'berpayungkan'’

7. Gabungan imbuhan po-(K)a

a. Fungsi
Gabungan imbuahn po-(K)a berfungsi membentuk ke~

las kata benda (N).
b. Arti
Gabungan imbuhan po=(K)a + V menyatakan arti
'tempat melakukan sesuatu yéhg tersebut pada bentuk dasarnya'.
Contoh:
‘oli 'beli! =--=-) poolia 'tempat membeli
onto 'lihat' --3 poontoha'tempat melihat'
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8. Gabungan imbuhan te-mo

a. Fungsi
Gabungan imbuhan tégmo berfungsi membentuk kelas

kata keterangan (Adv).

b. Arti

Gabungan imbuhan te-mo + V dan N, menyatakan arti

tsudah bisa melakukan apa yang tersebut pada bentuk dasarnya'.

Contoh:

tade 'berdiril ----- » tetademo 'sudah bisa berdiri'
rabu ‘cabut!  —ee—m—— 3> terabumo gudah bisa tercabut'
hiu 'sisir’!  —-m--ea- > tehiumo tsudah bisa tersisir’

9. Gébungaﬁ imbuhan poko-{(X)o

a, Fungsi
Gabungan imbuhan poko-(K)o berfungsi membentuk

kelas kata kexrja (V).
b. Arti

Gabungan imbuhan poko-(X)o + V menyatakan arti
'higa melakukan apa yang tersebut pada bentuk dasarnya'.
Contoh: |
tena 'suruh' e---- > Dokotenao 'bisa suruh’
onto 'lihai! —uam.y ‘zgggggigggt'yﬁsaﬁlihat‘

:Gabunéan imbuhan«poko-(K)o'; N menyatékan arti
tbisa @émakaikan apa yang tersebut pada bentuk dasarnya'.
Contoh:
sala 'celana! =--=-3 pokosalago 'bisa pakaikan celana'

bhaju 'baju!  mme—- > pokobhajuo ‘'bisa pakaiken baju'
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18@. Gabungan imbuhan (=in-)-(V)(X)i

a. Fungsi
Gabungan imbuhan (=in-)=-(V)(K)i berfungsi membentuk

kelas kata benda (N), dan kelas kata kerja (V).

b. Arti
Gabungan imbuhan (=-in-)=-(V)(X)i + V dan.N menyaté-

kan arti 'sesuatu yang di ...; atau‘ﬁenyatakan pasif apa
vang tersebut pada bentuk dasarnyaf.

Contoh:

lemba !'pikul! ----> linembari ‘yang dipikuli/dipikuli'’
pangka-'menahgis‘ --> pggangkgggi 'yang ditangisi/ditangisi!
pau 'payung' -====% pinaui 'yang-dipayungi/dipayungi'

bhao ‘atap' -------) bhinaongi 'yang diatepi/diatapi'

11. Gabungan imbuhan (-in-)-(K)ako .
Ae Fungsi

Gabungan imbuhan (-in-)-(X)ako berfungsi memben-
tuk kelas kata benda (N), dan kelas kata kerja (V).

b. Arti
Gabungan imbuhan (-in-)-(K)ako + V dan Adj, menya-
takan arti 'sesuatu yang menyebabkan apa yang tersebut
pada bentuk dasarnja'. |
Contoh: |
polai 'lari'  ~-----3 pinolaiako 'yang menyebabkan lari!’
leu 'datang’ ------» lineuako 'yang menyebabken datang'
maeya 'malu’ —————— mggaeyaggé 'yang menyebabkan malu'

meme ' takut! w-~===2 minemetako ;yang menyebabkan takut!
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Gabungan imbuhan (=-in-)-(X)ako + V menyatakan
arti 'gesuatu yang dikenai perbuatan yang tersebut pada
bentuk dasarnya, dan menyatakan pasif'.

Contoh:
bue 'ayun! ----3 binuesako 'yang diayunkan/diayunkan'

sansa 'lewat! —-——3 sigansamaké ‘yang dilewatkan/dilewatkan'

cuda 'lempar’ --=3 cinudapako 'yang dilemparkan/dilemparkan'

12. Gabungan imbuhan (-um=)-(EK)o

a. Fungsi
Gabungan imbuhan (-um-)=-(K)o berfungsi membentuk

kelas kata benda (XN).

b. Arti
Gabungan imbuhan (-um=-)=(XK)o + V dan N, menyatakan

arti 'yang melakukan perbuatah yang tersebut ?ada bentuk
dasarnya’.

cia 'beri' ~-===3> cumiao 'yang beri'

ala 'ambil' «==-==3 umalao 'yang ambil?

hiu 'sisir? ——==> humiuo 'yang sisgir'

sambure 'sapu' --- sumambureo 'yang sapu'

13, Gabungan imbuhan (-um—)eLK)éko

a. Fungsi
Gabungan imbuhan (-um=-)-{K)ako berfungsi membentuk

kelas kata benda (N).
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b. Arti
Gabungan imbuhan (-um-)-{(K)ako + Adj menyatakan
arti 'pelaku yang mempunyéi_siféf'seperti tersebut pada
bentuk dasarnya'.
Contoh:
laenga 'wajar' -;---? lumaengaako 'yang wajarkan'
santaonéa 'paﬁtas' ——— qggantaongaggg 'yang pantaskan'
Gabﬁngan imbuhan (=um-)=(K)ako + V menyatakan arti

'vang melakukan perbuataﬁ yang tersebut pada bentuk dasarnya'.

Conton:
ense 'pindah?! --=-> umensehako 'yang pindahkan'
wawa 'bawa'l —————— wumawarako 'yang bawa serta'

lingka 'jalan! =----3> lumingkawako 'yang bawa jalan'

4.4.2 Afikgasi Infleksi

Berdasarkan data yang ada, dalam bahasa EKulisusu

terdapat beberapa afiks yang dapat berfungsi inflektif,
yaitu afiks-afiks yang tidak dapat mengubah kategori
kelas kata tertentu.

4.4.2.1 Prefiksasi

4. Prefiks ngko-

a. Fungsi
Prefiks ngko~ berfungsi membentuk kelas kata Dbi-

langan (Num).
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b. Arti
Prefiks ngko- + Num menyatakan arti 'urutan bie.
langan yang disebut bentuk dasarnya'.
Contoh: |
orua 'dua' ewe-- <. ngkoorua 'kedua'
hoalu 'delapan' --= gggghoalﬁ 'kedélapan'-
2a Prefiks POMPOKO=

a. Fungsi
Prefiks pompoko- berfungsi membentuk kelas kata

kerja (V).

be. Arti

Prefiks pompoko- + V menyatakan arti 'sanggup
melakukan apa yang tersébut pada bentuk dasarnya'.
Contoh: 7
$li 'beli'  awcm—w=- < pompokooli 'sanggup membeli'
sikola 'sekolah! - pompokosikola 'sanggup menyekolahkan'
3. Prefiks koka- |

a. Fungsi
Prefiks koka-~ berfungsi membentuk kelas kata kerja.

b. Arti

Prefiks koka + V- -menyatakan arti 'mempunyai sesua-
tu seperti yang tersebut pada bentuk dasarnya'.
Cortoh: '
bhcke 'ikat'! wewes > kokabhoke 'mempunyal pengikat!

tampo 'tambal! - kokéntampo imempunyai tambalan'
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4, Prefiks tepo-

a. Fungsi
Prefiks tepo- berfungsi membentuk kelas kata kerja.

b. Arti

Prefiks tepo- + V menyatakan arti 'ketidaksenga=~

jaan apa yang disebut oleh bentuk dasarnya'.

Contoh:
cuka ttukar' ecae- 9' tepocuka 'tertukar!
sule 'balik' e=we- > teposule tterbalik!

5. Prefiks pinoli-

a. Fungsi
Prefiks pinoli- berfungsi membentuk kelas kata

benda (N).
b, Arti
Prefiks pinoli- + N menyatakan arti thubungan

kekeluargaan yang bertalian dengan ayah, ibu, anak,
cucu, kakek/nenek'.

Contoh:

tama 'bapak! e===> pinolitama ! paman'

cina 'ibu'  =m=e- > pinolicina 'bibi’
ana 'anak'! —ee=-- > pinoliana 'kemenakan'

apua 'cucu/kakek -=> pinoliapua 'cucunya saudara atau
' atau nenek' saudaranya kakek/nenek!’
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4.4.,2.2 Infiksasi

1. Infiks -um-

A Fungsi

Infiks -um- berfungsi membentuk kelas kata kerja.

b. Arti

Infiks ~um- + V menyatakan arti 'melakukan sesuatu
gsepepti tersebut pada bentuk dasarnya'.

Contoh:

buri 'tulis' - e---< bumuri ‘'menulis’
lencu ‘'usaha’ ————3 ngencu_'berusaha'
gora 'teriak! -===3 gumora 'berteriak!

4.4.2.3 Gabungan Imbuhan

1.%mWaimuwmm@&m

a. Fungsi »
Gabungan imbuhan mengka=-no berfungsi membentuk

kelas kata benda ().

b. Arti
Gabungan imbuhan mengka-no + N menyatakan arti

tsuperlatif dari bentuk dasarnya'.

Contoh:
andi 'adik' ----> mengkaandi-andino 'yang teradik!
kaka 'kakak' --=» mengkakakano tyang terkakak'

ana 'anak' -;--9 mengkaana-anggg“yang anak-anak
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2. Gabungan imbuhan pepe- (K)aké

a. Fungsi
Gabungan imbuhan pepe-(K)ako berfungsi membentuk

kelas kata kerja (V).
b. Arti R

Gabungan imbuhan pepe-(K)ako + V menyatakan arti
'minta dilakukan apa yang terééﬁut pada'bentuk dasarnya'.
Contoh;
wungkahi 'buka'’ -===> pepewungkahiako ‘'minta dibukakan®
tapi 'tapis' =-----) pepetapisako 'minta ditapiskan'

Pinai 'turun'  =----) pepepinaitako 'mintarditueunkan'’

3. Gabungan imbuhan mo~{K)ako

a. Fungsi
Gabungan imbuhan mo-(K)ako berfungsi gembentuk

kelas kata kerja (V).

b. Arti
Gabungan imbuhan mo-(X)ako + V menyatakan arti

'melakukan pekerjaan atau perbuatan yang tersebut pada
bentuk dasarnya'. |

Contoh:

gau 'bicara'  =--3 mogauako 'membicarakan'y
ntale 'hambur' --ﬁ} Eggtalesaﬁo ‘menghamburkan'
pone 'naik! ~=--=5 momponetako '‘menaikkan' '

wawa 'bawa' ----~3 mowawarako 'membawa serta’



BAB V PENUTUP

5.1 Kesimpulan

' Berdasarkan hasil analisis data sebagaimana yang
telah diuraikan pada babebab terdahulu; maka dapatlah
ditarik beberapa kesimpulan antara lain:

1. Afiks bahasa Kulisuﬁu terdiri dari prefiks, infiks,
sufiks, konfiks, dan gabungan imbuhan.

2. Proses afiksasi dalam bahasa Kulisuéu.terdiri dari
prefiksasi, infiksasi, sufiksési, konfik§asi, dan
proses gabungan imbuhan,’

3, Dalam bahasa EKulisusu terdapat pula proses morfofone=
nemik, yang pada dasarnya dapat dijelaskan kaidahnya.

4, Afiks bahasa Kulisusu ada yang dapat berfungsi deri-
vatif dan ada yang dapat berfungsi inflektif, Afiks
yang berfungsi derivatif yaitu afiks yang dapatl meng-
ubah kategori kelas kata tertentu, sesuai dengan

* lingkungan yang dimasuki afiks tersebut. Dan afiks
yang berfungsi inflektif yaitu afiks-afiks yeng ti-
dak dapat mengubah kategori kelas kata tertentu.

5. Adapun afiks-afiks yang ‘terdapat dalam bahasa Kuli-
suéu adalah sebagal berikut:
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Prefiks: bha-, ka-, ko-, ma-, me-, mo-, pa=-, pe=, po-,
8a-, te=, ngko-, meka~, mompa-, MOMpe~, MOMPO=,
mompo-, pompoko-, poko-, pokosa-, koka-, pepe~,
peri-, pisi-, pina-, pine=-, pino-; tepo=-,
misika~, pinolie,

Infiks: -ine, -um-,

Sufiks: =(XK)a, =(V)(K)i, =(X)o, =(V)(K)io, =mo, =no,

-(K)ano, -(K)ako, -
Xonfiks: ka-(X)i, sa-no, sa=0, po-no,
Gabungan imbuhan: ko-mo, me-no, mo-no, pa-(K)o, pe-a,
pe-ako, po=(K)a, mengkae-no, te-mé;-poko-(K)o,
" pepe-(K)ako, mo-(K)ako, (=-in-)-(V)(K)i,
(=in-)=(K)ako, (=um-)=(K)o, (-um-)-(K)ako.

5.2 Saran

| Penelitian yang dilakukan ini, hanya mengkaji
sistem afiksasi bahasa Kulisusu, Di sisi lain, masih
banyak hal yang perlu dikaji atau diteliti mengenai ber-
bagal aspek yang terdapat dalam bahasa Kulisusu, seba-
gaimana bahasa=bahasa daerah laimnnya di Indonesia.

Kerena itu penulis menyarankan kiﬁada para maha-

siswa, ilmuwan, peneliti dan penulis, supaya mengkaji
borbagai aspek atau sistem yang terdapat dalam bahasa
Kulisuau.sbaik yang merupakan kelanjutan atau bagilan
dari masalah yang diteliti sebelumnya.
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Lampiran 2
‘ CULA=-CULANOC MOMPILI BHO APUNO RAJAKI

- Jamani meriounoc rajaki kadimo imantale-kai ka-
bhosila.i wdwo wita. Bho kumaho moiko manusia, moiko ka
kadadi hinapo ndoompole. Bhonopo nginehako kina nsao
kana uwingkeu, kasitela, nahina ndokinolintei, Kina
nsao hakomo aai mehohaluno, gaundo bhendo-kina pokana-
kana. Kabhei pokonteleu inda namu-namundo, tabheano
bhei duma sagiu kina bho apuno rajaki. Apunomo rajaki
bho kumalencu inda., Ndoagiakomo kando riso sabhara giu-
no kina, bhendo pompili bho apuno raBaki.

Saterisondo ndototoromo kando bhalibu, Inade Pae
kadi totoro i tampuntolo keu i bhungku rere, Rouno dapeo
ola=olai iontomo Ondo te Bene ndopengkahaho. Namu-namue
ndo kei pone tumotoro te rajaki ompole bhendo sario,
bharako isakii inda korino. Mau ndobhobhoiho kina ompole
mone lumibu nahina iehe. Kadi ilawani, "Moikonomo ri ai
ungkude rouno kukokori, bharako isakii komiu."

Sando totoro ndolibhumo ssluwu inda, itademo Ondo
i tonga-tongs kai pogau, "Kaumpehano sahinahako, toteri-
gsomo saluwu kita?" Ndolawani rajaki ompole, "Toterisomo
saluwu kita, nahinamo idaa sinikorinto.™ Ipogaumo duka
Ondo, "Kehinamo idaa sinikorinto sahinshako, mirogeo sa-
luwu kita, mimpilimo ungkude bho apumiu., Ungkude aal
kadimo mionto aku, kumosega, kukojangku, kuowose, kuko-
gau, kumakida."® : : o

~ Salapasino gauno itotoromo..Te sagiun rajaki bha-
1ibu-libuno hina idaa kumokusino. Satotorono Ondo, ita-
demo duka Bene kai patendepasa kana Ondo, *Miroronge -
saluwu kita, mimpilimo ungkude bho apumiu, _Mionto aku,
kukojangku, kumolori, kuondauw, kukoriu, kumakida. Ise
idaa monsuerenakono, kadimo ungkude aai kumonaakono,
lumaengaakono, sumantaongaakono." Salapasino gauno
itotoromo Bene, D -

Satotorono Bene itademo Kasitela kal pecukana.,
Taeno Kasitela, "Kaumpehano sahinahako, .tosadeakomo Ondo
bho apunto?®" Ndo lawani‘rajaki:ompole,  "Tomendeus" Ipe-
cukana duka_Kasitela,; "Kaumpehano sahinahako, .tosadeako=
mo Bene bho apunto?" Ndolawani duka, "Tomendeu,® suara-

' sy

ndo. indondolonga i .lamoa, - - -
“Ipecukana duka Kasitela, "Ke ngkaarumai inaio

bho apunto?® Ndo sa-samperonge gumora i ndo~ndolonga i

lamoa, "Lakqri-kori i bungku-rere." Ipogaumo duka Kasi-

tela,'"KaumpphanO”séhinahako;‘tosadeakomo Pae bho apunto?"

nPogadeakomo," taendo..
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- Ipecukana duka Kasitela, "Imononamo?® Ndolawani
duka, "Imononamo," Ipecukana duka.Kasitela, "Imoncinda-
mo?" Ndolawani duka. UImgncindamo:ﬂ. S R

.. . Samoncindano Pae bho apuno rajaki, Ondo te Bene
ndotademd, kando bhansule te-temesango nahina. Satebhung-
kundo Ondo te Bene ndopinaimo umungkeo Pae, kai pone -
tumotoro i tonga-tonga, ndolausako mekenilimaakono.

Sando ari saluwu inda mekenilima, ipogaumo Pae, "Samo="
nonano ungkude nahina kukonaakono , hina kulaengaakono,
nahina kusantaongaakono. bheku membali apuno rajaki, rou-
no kuokidi, kukokori, Kumokahi., Bho kumonakono, lumae=-
ngaakono, sumantaongaakono, tabeano io Ondo te Bene.
Indade ndomosega, ndomokora, ndokKojangku, tendomakida.
Mau ngkaarumai mintesolomo umengkaaku hina bheku cunanio
haejatimiu. Wowo aai imobea, ako keo pekalaha, pekanunu,
mau tangke imadete. Minoiliakonto saluwu kita bheto po-
kana~-kana sinawono manusia. Ke bheipekonteleu kita, bhei
gabucu te namu~namunto, tabeano larono satau, ise totewa-
1i saluwu kita, topengkabholo tumewali, larono sade lipu
manusia. Ke tau aail tewali gandu te Kasitela rajaki nsu-
ere 1 lipu inade ‘aiko nahina i Yewali. I lipu nsuere
mente itewali Pae’ te Uwingkeu. Malingu rajaki tumewali
i lipu inade aiko, bhomo sinawondo manusia riiko., Riiso-
mo kabeto pokana-kana minokokohadaakono manusia. Moko
ngka~ngkaal rajaki ipengkabholomo tumewali larono satau.®
Salapasino pogauno apuno rajakl ndobaga-gamo. -
Ondo te Bene ndobhansule periou sanahina ndopinili.
Inade Ondo sateurano i poiyahano kai peta-tabulili, ipe-
meluako kamokolili kal penta. Kai pebangui ngkaiso ka-
molea larono nahina=inengka membali apuno rajaki. Nahi-
namo iehe inade bhei kaho manusia. Tewalia mokongka-ngka=
ai, keto pongka Ondo tomolanguakonomo. Pakulino keto mo- .
languako Ondo topandou eeno winolano pae.

" - Inade duka Bene sateurano i poiyahano kai peto-
tandapako 4i culino wacu. Imendeumo bhei kaho manusia
ke nato mokuleakono.- Imoleleakomo larono nahina imembali
apuno rajaki., Mokongka<ngka ai, Bene hinamo iompole
cumumbune i kowitahano, kadimo i olotano wacutaka. Kel
duma cumumbuno i kowitahano,,isauri tou kaolarono, te
hina iowose ihino. o

icuncumo
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TJampiran 3

CERITA MEMILIH UNTUK RAJANYA MAKANAN

Pada zaman dahulu bahah makanan hanya terhambur,
lalu busuk dipermukaan bumi. Untuk yang memakannya baik
manusia maupun binatang belum begitu banyak. Apalagi-
yang dinamakan makanan kurang baik seperti ubi jalar,
ubi kayu tidak dihiraukan“manusia. Makanen-makanan ku-
rang baik inilah yang mencari ingin dimakan seperti ba-
han makanan lainnya. Kalau mau tercapal angan-angan me-
reka ini, kecuali ada satu jenis makanan untuk diangkat
menjadi raja makanan. Raja makananlah yang akan mengatur
mereka., Dengan demikian diadakanlah pertemuan segala je=
nis makanan, guna memilih raja makanan. o .

" Setelsh terkumpul mereka duduk berhadapan memben-
tuk lingkaran. Padi hanya duduk di ujung pasak di balik
dinding. Karena masih jauh-jauh ia sudah melihat Ondo
dan Bene berbisik., Dalam hati mereka, kalau PBadi naik
duduk dengan bahan _makanan banyak lainnya, mereka akan
usir, nanti dijangkiti kurapnya., Biar dipanggil oleh ba-
han makanan- lainnya naik berkumpul, dia tidak mau. Hanya
ia menjawab, "Sudah baguslah saya di sini, soalnya saya
berkurap, nanti menjakiti Kalian.® _

Setelah mereka duduk berkumpul berdirilah Ondo
di tengah-tengah dan berbicara, "Bagalmana Saudara-sau-
dara, kita sudah berkumpul semua,-tidak ada lagi yang
kita tunggu." Berbicara lagi Ondo, "Ealau sudah tidak
ada yang ditunggu-tunggu saudara-saudara, kd&lian dengar
semuanya, kalian pilihlah saya untuk raja kalian. Kalian
lihatlah saya ini, saya berani, saya berjerggot, saya
besar, saya banyak bicara,  saya pintar."

' Selesai ia berbicara lalu duduk,.Biar satu Jjenis
bahan makanan yang berkumpul tidak ada yang bersuara.
Stelah Ondo duduk,.berdirilah juga Bene, lalu kampanye
geperti_Ondo, "Kalian dengar semuanya, kalian pilihlah
saya untuk raja. kalian. Kalian lihat saya berjenggot,
saya mulus, saya panjang,:saya ‘berdurd, saya pintar.
Janganlah memilih yang lain, hanya saya ini yang cocok-
kan, yang wajarkan, dan yang'pantaskan. Setelah selesail
pembicaraannya:duduklah Bene, . . - . . ,

.- 7 . 'Setelah:Bene;duduk:berdirilah Ubi jalar lalu ber-
tanya.-Ubi- jalar /berkata,-"Bagaimana gsaudara-saudara,
kita sa&nkanfsajaﬁiuéra?kitalpada;Ondofuntuk rajazki£a?'
Bahan maksnan.banyakimenjawad serentak, “Tidak setuju."”
BertanydléhflagiiUbiﬁﬁalar?W'Baggimang"saudara-saudara;
kita satuken sajaisuara kita pada Bene untuk raja kita?"
Mereka menjawab .lagi; "*Tidak ‘setuju," suara mereka mem-.
bahane 'di angkasas.: {00 T L - S

“7Bertanyalag&1agigubipjalar,rﬁxa;anjgeqikian siapa
yang;a@éniménjg@iﬁtﬁja;k;tgzﬁwuﬁxﬂkamberayaiﬁngpgijber-
teriak-Wembahana di*angkasa ;i menyebut, '"Si kurap .yang
di balik’ dindingstiBerbicaralah Tagi.Ubi.jalar, "Bagai-
mana saudara-saidara; kiata 'sudah setuju bersama.mntuk
mengangkat Padi sebagal raja kita?* nSetuju semua,"®
jawadb mereka.
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Bertanyalah lagi Ubi Jalar, "Sudah Petul?" Mereka
men jawab lagi, !Sudall betal,.," Bertanya lagi Ubik . jalar,
nSudah pasti?" Mereka menjawab. lagi, "Sudah pasti." -
. Setelah Padi telah pasti menjadi. raja makanan,
Ondo dan Bene berdiri, lalu. pulang. tanpa pamit, Sepu~
langnya Ondo dan.Bene, mereka turun menguhdang Padi,
lalu ia naik. duduk di tengal-tengah, mereka langsung
berjabat tangan., Setelah mereka semua.selesal.berjabat
tangan,; berbicaralah Padi, "Sebenarnya saya tidak co=
cokkan, tidak wajarkan, tidak.pantaskan, untuk menjadi
raja makanan, Soalnya.saya-kecil, saya berkurap, dan
saya kasar. Untuk yang cocokkan, yang wajarkan, yang
pantaskan, Kecuali. Ondo dan.Bene, Mereka berani, mereka
keras, mereka berjenggot, dan mereka.pintar. Namun demi-
kian kalian sudah terlanjur mengangkat saya, saya tidak
akan mengecewakan kalian, Beban.ini sangat berat, tapi
kalau kita seia. kekata, biar gunung akan menjadi rata.
Keinginan kita supaya kita sama-sama dihargai oleh ma-
nusia., XKelau mau. tercapai keinginan kKita semua, sesuai
dengan angan-angan kita, kecuali dalam setahun jangan
kita berhasil semua, kita bergantian berhasil dalam sa-
tu negeri. Kalau tahun ini  yang berhasil Jagung dan Ubi
Jalar, bahan makanan yang lain di negeri itu tidak ber-
hasil., Di negeri lain mungkin akan berhasil Padi dan
Ubi-kayu., Semud jenis makanan yang berhasil di negeri
itu, sudah itulah yang akan dihargai oleh manusia di
situ., Di situlah kalau kita ingin sama-sama disayangil
manusia. Sampai sekarang ini bahan makanan bergantian
berhasil dalam setahun, _ ” ’

Setelah selesal pembicaraan raja makanan, mereka
berpisah-pisah, Ondo dan Bene pulang lebih dulu, sete-
lah tidak terpilih, Setiba di tempat tinggalnya, Ondo
mulai berputar-putar sampal ia muntah karena pusing lalu
berhenti. Dia berbuat seperti itu karena kecewa tidak
terpilih wenjadi raja mekanan. Dia sudah tidak mau di-
makan oleh manusia. Makanya sampai sekarang ini, kalau
kita makan Ondo kita mab . Obatnya kalau kita mabuk-
kan Ondo, yaitu kita minum air bubur beras. ‘

. Bene Jjuga sesampainya di tempat tinggalnya, lang-
sung membanting- pantatnya pada batu., Dia sudah tidak mau
dimakan manusia,:kalau kita tidak susahkan. Sudah hancur
hatinya, karena tidakwteyxilih menjadi raja makanan., Sam-
pai sekarang ini, Bene sudah tidak banyak. tumbuh 4i tem-
pat bertanah,’ hanyalah di sela-sela batu. Kalau ada yang
tumbuh di tempat bertanah, dalam sekali dan tidak besar

isinya,
Tamat
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berjauhan
berbaju
berbonceng
berhadépan
berair
berbuah
berbusa |
berselisih
bersisir
berfoto
bersandax
.menyisfr
membeli
menjual
mengaduk
memegang
menadah
mengundang
meminjam
memarut
meludah
memaéak
selembar
seibu

seorang
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bhaolai
pebhaju
pegande
bhantolai
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pehiu
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peili
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tertusuk
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terlihat
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pemalu
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percepat
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memperbesar
memperkecil
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tecucuwi

teuhu

'teronge

teonto
kadodo
kaleﬁpi
memaeyas,
mememe
pamania
pamaliwa
paompole
mompaowose
mompaokidi
ma;oncinda
maokuda
mompeata
ngkooxrua
ngkootolu
tinoto
inala
inengka
hinelsa

rinonge
hinole

sinasi
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teraﬁgi
| singgahi
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panasi
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larangan

makanan

.8
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- tumpangan
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pindahkan

(1] [ 2

lemparkan
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terunkan

ditangisi
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dipayungi
dimasuki

dinaikkan
dikawinkan
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diperbanyak

diperbesﬁr

bertikarkan

berselimutkan:
membicarakan

memindahkan

menghamburkan:

garai

huluwi

aluhi

.bhoseiki
‘bhaongi
. kulaci

kansasi
kKina

ndinou
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ensehako
cudapako
pinaitako
pinangkaisi
pinaui
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pinakawi
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pinaowase
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mogauako
moénsehako

montalesako
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